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ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of female directors on tax 
aggressiveness. The Dependent variable on this study is the tax aggressiveness. 
While independent variable is the presence of female directors. Besides, this study 
also use control variables that is profitability, capital intencity,leverege, board 
size of director, and company age.. 
The population of this study is a banking sector company listed on the 
Indonesia Stock Exchange during the period 2014-2017. Sampling method used is 
purposive sampling method so that obtained 27 samples. The amount of data that is 
processed in this research as much as 108 data. The type data used are secondary 
data such as annual reports of companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
during the period 2014-2017.  
Analysis method used in this research is multiple regression.The results of 
this study indicate that the presence of female directors has no effect on tax 
aggressiveness. 
Keywords: tax aggressiveness, female director, gender, ETR 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keberadaan direktur 
wanita terhadapagresivitas pajak. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
agresivitas pajak. Sedangkan variabel independennya adalah keberadaan direktur 
wanita. Selain itu penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol yaitu 
profitabilitas, leverege, capital intencity, ukuran dewan direktur, dan umur 
perusahaan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2017. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling sehingga 
diperoleh 27 sampel.Jumlah seluruh data yang diolah dalam penelitian ini 
sebanyak 108 data. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa 
laporan keuangan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama periode 2014-2017.  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan direktur wanita 
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
Kata kunci: agresivitas pajak, direktur wanita, gender, ETR 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Pajak adalah salah satu pendapatan pemerintah. Pajak merupakan sumber 
pendapatan negara yang berasal dari iuran wajib dari rakyat yang bersifat 
memaksa berdasarkan Undang – Undang dengan tidak mendapatkan timbal balik 
jasa secara langsung (Mardiasmo, 2016: 3). Menurut Mardiasmo (2016: 3) pajak 
digunakan untuk membiayai rumah tangga negara yakni pengeluaran – pegeluaran 
yang bermanfaat bagi masyarakat luas. Seiring dengan perkembangan 
perekonomian di Indonesia akan diikuti pula dengan kebijakan – kebijakan di 
bidang pajak.  
Undang – undang no 7 tahun 1984 tentang Pajak Penghasilan telah diubah 
dan digantikan dengan Undang –Undang Nomor 36 tahun 2008. Undang–Undang 
ini mengatur tentang pengenaan pajak penghasilan terhadap subjek pajak 
berkenaan dengan penghasilan yang diterima dalam tahun pajak (Mardiasmo, 
2016: 163). Pajak penghasilan tahun 2008 pemerintah memberikan penurunan 
tarif PPh dari 28 % menjadi 25% dan berlaku sejak tahun 2010 (Waluyo, 2010: 4). 
Dengan adanya penurunan tarif pajak tentunya pemerintah juga merancang agar 
para wajib pajak tidak melakukan tindakan pengelakan pajak (Salebu, 2017). 
Dalam segi perekonomian pajak merupakan salah satu pendapatan 
penyumbang terbesar bagi negara. Hal ini terlihat pada Nota Keuangan APBN 
tahun 2014-2016 yang mengalami fluktuasi setiap tahunnya (Bappenas.go.id, 
2 
 
 
n.d.).Oleh sebab itu pemerintahan menaruh perhatian lebih pada sektor perpajakan 
agar keuangan negara selalau mengalami kenaikan. 
Namun dalam bidang akuntansi, pajak merupakan salah satu komponen 
biaya yang dapat mengurangi laba perusahaan. Besarnya pajak yang harus 
dibayarkan ke negara tergantung besarnya jumlah laba yang diperoleh perusahaan 
selama satu tahun. Dengan demikian, banyak perusahaan yang melakukan 
berbagai macam usaha untuk melakukan penghindaran pajak dengan mengurangi 
biaya pajak yang harus disetorkan ke kas negara (Prayogo & Darsono, 2015:1) 
Gambar 1.1 
Tingkat Agresivitas Pajak Perusahaan Perbankan 2017 
 
Sumber : www.idx.co.id 
Jika dilihat pada grafik diatas, kasus agresivitas pajak tersebut terjadi pada 
perusahaan Bank Central Asia (BBCA) memiliki ETR sangat rendah yaitu 0,198 
sehingga perusahaan tersebut semakin agresif dalam melakukan penghindaran 
pajak perusahaan. Berbeda dengan Bank  China Construction (MCOR) yang 
0
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Agresivitas Pajak Perusahaan Tahun Perbankan 2017
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memiliki ETR tinggi yaitu 0,425 sehingga perusahaan tidak agresive dalam 
melakukan penghindaran pajak. Sedangkan Bank OCBC NISP (NISP), Bank Arta 
Graha Intaernatiomal (INPC) dan Bank National Nobu (NOBU) memiliki nilai 
ETR 0,3208 ; 0,251 dan 0,215 . 
Agresivitas pajak didefinisikan sebagai usaha-usaha yang dilakukan oleh 
suatu perusahaan untuk mengurangi biaya pajak suatu perusahaan (Aryani & Puji 
Harto, 2014:1).Tindakan agresivitas pajak menurut Lanis & Richardson, (2012) 
adalah suatu keinginan untuk meminimalkan beban pajak melalui cara-cara baik 
legal, ilegal, ataupun kedua-duanya.  
Agresivitas pajak termasuk tindakan perencanaan pajak yang dianggap 
legal tidak melanggar hukum. Sedangkan menurut Frank, Lynch, & Rego (2009) 
agresivitas pajak merupakan suatu tindakan perekayasaan pendapatan kena pajak 
yang dirancang melalui tindakan perencanaan pajak baik menggunakan cara yang 
tergolong legal atau tidak tergolong legal.  
Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi tindakan agresivitas pajak. 
Namun dalam penelitian ini penulis lebih berfokus mengenai keberadaan wanita 
sebagai direktur. Dalam organ perusahaan direktur merupakan organ perusahaan 
yang terlibat secara langsung terhadap pelaporan keuangan karena mereka adalah 
pihak yang menandatangani laporan keuangan dan bertanggungjwab atas 
informasi dilaporkan.  
Menurut Oyenike & Olayinka (2016) menyatakan bahwa dewan direksi 
bertanggungjawab untuk memastikan kredibilitas proses pelaporan keuangan dan 
informasi yang berkualitas untuk perhitungan kewajiban pajak serta memantau 
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dan mengevaluasi managemen untuk bertindak sebagai pemegang saham dengan 
tata kelola perusahaan yang efektif .  
Fenomena tentang keberadaan direktur wanita dibanyak perusahaan 
Indonesia ditandai dengan Indonesia memiliki eksekutif wanita terbanyak di Asia 
Pasifik dan nomor dua terbanyak di seluruh dunia. Hasil ini dirilis oleh 
perusahaan jasa konsultan Grandt Thornton sebagai hasil penelitian terbarunya 
yaitu “Women in Business” yang di publikasikan oleh salah satu organisasi global 
terkemuka yang menyediakan jasa audit, tax dan advisory. Dari hasil survey 
tersebut membuktikan bahwa 5.500 perusahaan di 36 negara, 46% wanita di 
Indonesia berhasil berada di puncak senior kepemimpinan naik dari angka 36%  
pada tahun 2016. Jadi pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebasar 10% 
dibandingkan tahun sebelumnya (Aldila, 2017). 
Berdasarkan berita yang terjadi akhir – akhir ini di Indonesia, banyak di 
bahas mengenai organ perusahaan yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Di 
Indonesia terdapat beberapa perusahaan yang berada di bawah kepemimpinan 
seorang wanita. Beberapa contoh perusahaan yang dibawah pimpinan seorang 
wanita dan masih dipercaya untuk memegang kendali perusahaan tersebut hingga 
sekarang.  
Contohnya adalah Deny Hendrawati yang menjabat sebagai Direktur 
Utama di Bank Panin Dubai Syariah, beliau mendapat penghargaan The Best CEO 
Bank Syariah tahun 2012-2016. Dewi Arimbi Kurniawati sebagai direktur 
kepatuhan di Bank Cina Contruction. Parwati Surjaudaja menjabat sebagai 
direktur utama di Bank OCBC NISP sejak tahun 2008. Kemudian di Bank Central 
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Asia ada dua wanita yang menjabat sebagai direktur yaitu Inawaty Handoyo dan 
Lianawati Suwono (www.idx.co.id). 
Contoh lainnya adalah Sri Mulyani Indrawati yang pernah menjabat 
sebagai Mentri Keuangan Republik Indonesia dan pernah menjadi direktur 
pelaksana di Bank Dunia. Dengan hal itu keberadaan wanita sebagai direktur 
dalam perusahaan dapat meningkat kinerja perusahaan (Liu, ZuobaoWei, & Xie, 
2014).  Hasil penelitian Liu et al., (2014), menemukan bahwa perusahaan dengan 
tiga atau lebih dewan wanita memiliki dampak yang lebih kuat terhadap kinerja 
perusahaan dibandingkan perusahaan dengan dua atau lebih sedikit wanita.   
Keberadaan direktur wanita menurut Richardson, Taylor, & Lanis (2016) 
dapat memonitor perusahaan lebih baik. Dalam artian bahwa wanita melihat 
resiko dari berbagai aspek organisasi bisnis lebih berhati-hati dibandingkan 
dengan pria. Wanita cenderung melakukan peninjauan resiko lebih serta detail dan 
akan mempertimbangkan kembali sebelum mengambil keputusan. Representasi 
wanita dapat meningkat fungsi dan efisiensi dewan dan komite di perusahaan dan 
keberagaman gender pada jajaran eksekutif dapat mempengruhi tingkah laku 
menegerial (Peni & Vahamaa, 2010). 
Penelitian mengenai agresivitas pajak sudah banyak dilakukan seperti 
Lanis, Richardson, & Grantley (2015) hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
keberagaman gender dalam direksi dapat mengurangi kemungkinan agresivitas 
pajak. Penelitian  Richardson, Taylor, & Lanis, (2016) menyatakan bahwa 
keberadaan direksi wanita di suatu perusahaan dapat mengurangi kemungkinan 
agresivitas pajak perusahaan. Zemzem & Ftouhi (2013) dan Boussaidi & Hamed 
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(2015)  menyatakan bahwa keberagaman genderdalam dewan dapat menurunkan 
aktivitas agresivitas pajak.  
Berbeda dengan penelitian Khaoula (2012) yang menyatakan bahwa 
keberagaman gender dewan tidak berpengaruh terhadap perencanaan pajak yang 
diukur dengan ETR.Keberadaan wanita dalam CEO dan CFO tidak berpengaruh 
terhadap managemen laba (Lakhal et al., 2015). Penelitian Kusumastuti & Sastra 
(2007) menunjukan bahwa keberadaan wanita dalam dewan tidak dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan. Francis et al. (2014) CFO wanita tidak 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Sedangkan untuk penelitian keberadaan 
direktur wanita terhadap agresivitas pajak masih jarang dilakukan. 
Dari penjelasan literatur diatas penulis mengambil judul apakah 
keberadaan direksi wanita berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Sampel 
penelitian ini menggunakan perusahaan Perbankan yang listed di Bursa Efek 
Indonesia. Penggunaan sampel pada perusahaan sektor Perbankan disebabkan 
karena keunikan perusahaan tersebut yaitu terdapat wanita yang menjabat sebagai 
bagian penting dalam perusahaan. 
Selain menggunakan variabel dependen dan independen penulis juga 
menggunakan variabel kontrol yaitu profitabilitas, capital intencity, leverege, 
ukran dewan direksi, dan umur perusahaan. Variabel kontrol digunakan untuk 
mengendalikan pengaruh variabel independen terhadap dependen agar tidak 
dipengaruhi oleh faktor luar.  
Berdasarkan latar belakang dan penelitian sebelumnya maka penulis 
tertarik untuk meneliti : Pengaruh Keberadaan Direktur Wanita Terhadap 
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Agresivitas Pajak. Studi Empiris perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek tahun 2014-2017. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah yang ditemui dalam permasalahan agresivitas 
pajak yaitu : 
1. Adanya perusahaan yang melakukan penghindaran pajak sehingga 
pemerintahan selalu memperbaharui peraturan-peraturan perpajakan untuk 
meningkatkan penerimaan pajak. 
2. Terdapat perbedaan pandangan mengenai pajak antara perusahaan dan 
pemerintah, dimana perusahaan beranggapan bahwa pajak merupakan 
beban yang menyebabkan laba berkurang, sedangkan bagi pemerintah 
pajak merupakan sumber pendapatan negara. 
3. Dengan melonjaknya keberadaan wanita dalam struktur dewan akan 
meningkatkan kinerja perusahaan serta kehati – hatian dewan dalam 
pengambilan keputusan dibandingkan dengan pria. 
1.3. Batasan Masalah 
Melihat luasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka perlu diadakan 
pembatasan masalah agar penelitian ini tetap terfokus, serta dapat mengetahui 
sejauh mana hasil penelitian yang dapat dimanfaatkan. Batasan masalah dalam 
penelitian ini antara lain: 
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1. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan sektor perbankan  yang listing 
di BEI (periode 2014-2017) dan tidak mengalami delisting. 
2. Penelitian ini menggunakan variabel independen keberadaan direktur 
wanita dan agresivitas pajak sebagai variabel dependen. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan apakah keberadaan direktur wanita dalam suatau perusahaan dapat 
mempengaruhi tindakan agresivitas pajak terhadap perusahaan sektor perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
1.5. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah dan 
rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka dapat diketahui tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh keberadaan wanita sebagai direktur dapat 
mempengaruhi agresivitas pajak perusahaan sektor perbankan yang listing di 
Bursa Efek Indonesia. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik untuk praktisi 
maupun akademisi dalam penelitian serupa selanjutnya.  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
dalam bidang akuntansi khususnya tentang keberadaan  direktur wanita dalam 
struktur tata kelola perusahaandan agresivitas pajak. 
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2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan berguna bagi: 
a. Perusahaan-perusahaan di Indonesia, untuk memberikan pengetahuan 
mengenai pentingnya pembayaran pajak perusahaan sehingga 
menjadikan bahan pertimbangan perusahaan untuk menerapkan 
agresivitas pajak. 
b. Para investor dan pelaku pasar, untuk menambah bahan pertimbangan 
dalam mengambil keputusan investasi. 
c. Bagi penelitian selanjutnya, Penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat digunakan sebagai 
acuan untuk penelitian sejenis dipenelitian-penelitian selanjutnya. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai isi dari skripsi 
ini, pembahasan dilakukan secara komprehensif dan sistematik meliputi: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan. Dalam bab ini diuraikan latar belakang 
perusahaan melakukan penghindaran pajak karena beranggapan pajak merupakan 
salah satu komponen biaya yang dapat mengurangi laba perusahaan. Besarnya 
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pajak yang harus disetorkan ke kas negara tergantung besarnya jumlah laba yang 
diperoleh perusahaan selama satu tahun. Sehingga banyak perusahaan yang 
melakukan berbagai macam usaha untuk melakukan penghidaran pajak dengan 
mengurangi biaya pajak yang harus disetorkan ke kas negara.Selain itu juga 
diuraikan mengenai rumusan masalah yang akan dijadikan dasar dari penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan landasan teori yang berisikan penjabaran dari teori-teori 
yang mendukung perumusan hipotesis dan yang sangat membantu peneliti dalam 
menganalisa hasil-hasil penelitian. Dalam bab ini juga berisikan hasil dari 
penelitian-penelitian yang relevan yang mendukung penelitian ini. Selain itu, bab 
ini juga menjelaskan mengenai kerangka berfikir dari penelitian ini serta hipotesis 
yang dirumuskan dari pemikiran tersebut. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan diskripsi bagaimana penelitian akan dilakukan. Bab ini 
berisikan jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi 
operasional, serta metode analisis yang akan digunakan. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan pembahasan dari hasil penelitian yang telah dianalisis 
dengan menggunakan metode penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Bab 
ini juga akan membahas secara mendalam dan secara rinci hasil dari penelitian ini. 
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BAB V PENUTUP 
Bab ini memuat kesimpulan dari hasil dan pembahasan yang telah 
dilakukan serta berisikan saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 
hasil penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1. Teori Keagenan 
Teori agency adalah hubungan antara dua pihak yang mana pihak satu 
yang disebut agen diberikan kewenangan untuk melakukan perbuatan untuk dan 
atas nama serta dibawah pengawasan prinsipal. Prinsipal adalah pihak yang 
memberikan kewenangan pada agen untuk melakukan tindakan tertentu serta 
mengawasi tindakan agen (Santoso, 2015: 6). Menurut Sutedi (2011: 14) teori 
keagenan merupakan teori yang mengkaji dan menganalisis dari hubungan agent 
dengan principal atau dengan principal dengan principal. Jansen dan Meckling 
dalam Sutedi (2011) mendefinisikan hubungan keagenan sebagai kontrak . 
Dalam bidang akuntansi, teori agensi diartikan sebagai suatu kontrak 
antara prinsipal (pemilik perusahaan – pemegang saham mayoritas utama) dengan 
agen (manager perusahaan) untuk menjalankan aktivitas perusahaan. Prinsipal 
sebagai pemilik perusahan berkewajiban menyediakan fasilitas dan dana untuk 
operasional perusahaan sedangkan agen berkewajiban untuk mengelola 
perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran perusahaan dan 
keuntungan pemegang saham yang ditunjukan dengan meningkatnya nilai 
perusahaan (Sartono, 2014: 8). 
Menurut Wiyono & Kusuma (2017: 22) hubungan antara agen dan 
prinsipal tidak jarang terjadi perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen. 
Para manajer dalam perusahaan terkadang menyembunyikan informasi yang 
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sebenarnya dari para pemegang saham untuk melindungi kepentingannya sendiri 
sehingga mengganggu kepentingan pemegang saham yang seharusnya 
mendapatkan informasi yang sebenarnya (Permana & Zulaikha, 2015). Perbedaan 
kepentingan antara prinsipal dan agen disebut dengan agency problem yang salah 
satu penyebabnya adalah asymmetric informatuion (Mardiyati, 2012). 
Teori agensi mengakibatkan perbedaan tujuan antara principal dan agent, 
perbedaan tujuan tersebut juga dapat terjadi akibat agresivitas pajak perusahaaan. 
Pihak principal ingin manajemen membayar pajak sesuai dengan jumlah sebenarnya, 
sedangkan agent cenderung untuk meminimumkan beban pajak agar mendapatkan 
keuntungan. Dari perbedaan kepentingan tersebut menimbulkan konflik antara 
principal dan agent yang disebut masalah keagenan. 
Keberagaman gender dapat meningkatkan pemantauan manajer agar dapat 
mengarahkan pengambilan keputusan ke arah yang lebih baik dalam hal 
mengurangi masalah keagenan (Lakhal et al., 2015). Selain itu, keberagaman 
gender juga dapat mencegah suatu individu atau kelompok orang untuk 
mendominasi proses pengambilan keputusan (Boussaidi & Hamed, 2015). 
Sehingga dapat mengurangi konflik kepentingan antara manager dan pemegang 
saham . Demikian hal itu dapat mengurangi masalah agresivitas pajak. 
2.1.2. Teori Gender 
Setiap manusia memilki kedudukan yang sama baik pria maupun wanita. 
Manusia diciptakan dalam harkat dan martabat yang sama. Seiring berjalanya 
kehidupan manusia, banyak timbul perbedaan antara pria dan wanita. Hal ini 
dipengaruhi oleh gender yang melekat pada setiap manusia. Secara umum, gender 
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adalah suatu karakteristik yang membedakan antara pria dan wanita baik secara 
biologis, perilaku, dan sosial (Setiadi & Usman, 2011: 871). 
Dalam Women Studies Eknsiklopedia, gender adalah suatu konsep 
kultural yang berupaya membuat perbedaan dalam hal peran, perilaku, mentalitas, 
dan karakteristik emosional antara laik-laki dan perempuan yang berkembang 
dalam masyarakat. Literatur psikologi dan manajemen telah mengakui bahwa 
terdapat perbedaan berbasis gender yang signifikan antara pria dan wanita. 
Sebagai contoh adalah perbedaan dalam gaya kepemimpinan, kemampuan 
berkomunikasi, konservatisme, menghindari risiko, dan pembuatan keputusan 
(Peni & Vahamaa, 2010). Terbukti telah terjadi peningkatan jumlah wanita dalam 
anggota dewan, seperti pasar Negara maju Amerika Serikat yang mencetak nilai 
dari 8% menjadi 13,5% presentasi wanita (Richardson et al., 2016). 
Salah satu upaya dalam menanggulangi berbagai macam bentuk 
diskriminasi pada kaum wanita, pemerintah telah mengeluarkan Peraturan 
Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik 
Indonesia Nomor 25 Tahun 2010 yang menyebutkan bahwa kesetaraan gender 
adalah kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk memperoleh 
kesempatan dan hak haknya sebagai manusia agar mampu berperan dan 
berpartisipasi dalam kegiatan politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan 
keamanan, serta kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan. 
Diversitas gender atau keragaman gender dalam penelitian ini diproksi 
dengan keberadaan wanita dalam jajaran dewan direktur. Keberadaan wanita 
dalam jajaran dewan direksi menandakan bahwa perusahaan memberikan 
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kesempatan yang sama bagi setiap orang tanpa ada diskriminasi. Wanita dinilai 
memiliki sikap kehati-hatian yang sangat tinggi, cenderung menghindari resiko, 
dan lebih teliti dibandingkan dengan pria (Kusumastuti & Sastra, 2007). Dengan 
adanya keberadaan wanita dalam jajaran dewan direksi perusahaan diharapkan 
dapat mendorong pengungkapan informasi yang lebih luas dan 
transaparan.Wanita merupakan kelompok minoritas dalam anggota dewan 
perusahaan yang telah mengalami perkembangan dan menemukan wanita dalam 
jajaran eksekutif.  
Kaitannya dengan agresivitas pajak adalah teori ini menjelaskan bahwa 
wanita dan pria akan memiliki perilaku dalam mengambil tindakan dan keputusan 
yang berbeda. Hal ini memiliki pengaruh terhadap tindakan pengurangan pajak 
ketika berada dalam posisi manajemen level atas seperti direktur. 
2.1.3. Pengertian Pajak 
Berdasarkan UU Nomor 28 Tahun 2007 tentang KUP menyebutkan bahwa  
pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 
badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang – undang, dengan tidak 
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 
bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Siti Resmi, 2016). Rochmat Soemitran 
dalam buku Mardiasmo (2016: 1) menjelaskan definisi tentang pajak : 
“Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan ndang–undang 
dengan tiada mendapat jasa timbal balik yang langsung dapat ditunjukan 
dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum.” 
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Dari definisi pajak tersebut Resmi (2016) menyempurnakan definisi pajak 
menjadi pengalihan kekayaan rakyat kepada kas negara untuk membiayai 
pengeluaran rutin dan surplusnya digunakan untuk public saving yang merupakan 
sumber utama untuk membiayai public investment. 
 Pajak merupakan masalah keuangan negara. Jika suatu negara mengalami 
permasalahan keuangan misalnya mengalami defisit anggaran karena kurang 
sadarnya wajib pajak maka pemerintah harus mengeluarkan kebijakan kebijakan 
yang bertentangan dengan dunia usaha (Waluyo, 2010). Hal ini dikarenakan pajak 
merupakan sumber utama pendapatan negara. Pentingnya peran pajak bagi negara 
menyebabkan pemerintah menciptakan berbagai program serta regulasi yang 
bertujuan untuk meningkatkan penerimaan negara dari sektor pajak.  
Upaya pemerintah untuk meningkatkan penerimaan dari sektor pajak ini 
mengalami beberapa kendala. Salah satunya adalah dari pemilik usaha (badan) 
yang berupaya mengurangi biaya–biaya usaha, termasuk beban pajak dengan 
berbagai cara. Tindakan yang dilakukan perusahaan yang berupaya untuk 
mengurangi beban pajak yang ditangguhkan disebut sebagai tindakan agresivitas 
pajak. 
2.1.4. Agresivitas Pajak 
Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang berasal dari iuran wajib 
dari rakyat yang bersifat memaksa berdasarkan Undang – Undang dengan tidak 
mendapatkan timbal balik jasa secara langsung (Mardiasmo, 2016: 3). Bagi 
negara pajak merupakan satuan sumber penerimaan penting yang akan dugunakan 
untuk membiayai pengeluaran negara, baik pengeluaran negara baikpengeluaran 
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rutin maupun pengeluaran pembangunan. Sebaliknya bagi perusahaan, pajak 
merupakan beban yang dapat mengurangi laba bersih. Sehingga pajak merupakan 
hal yang tidak bisa dipisahkan dari operasional perusahaan.  
Menurut Suandy (2008: 1) menyatakan bahwa tindakan meminimalisasi 
beban pajak dapat dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari yang masih berada 
dalam bingkai peraturan perpajakan sampai dengan yang melanggar peraturan 
perpajakan. Umumnya perencanaan pajak merujuk pada proses merekayasa usaha 
dan transaksi Wajib Pajak supaya utang pajak berada dalam jumlah yang minimal 
tetapi masih dalam bingkai peraturan perpajakan. Dalam pelaksanaannya 
perusahaan akan membayar pajak sekecil mungkin karena dengan membayar 
pajak berarti mengurangi kemampuan ekonomis perusahaan. 
MenurutIlyas & Diaz Priantara (2016: 16) penghindaran pajak adalah 
memanipulasi penghasilan secara legal yang masih sesuai dengan ketentuan 
prundang-undangan perpajakan untuk meminimalkan pajak sesuai dengan 
ketentuan perpajakan yang berlaku.  
Sedangkan menurut Frank et al. (2009) tindakan agresivitas pajak adalah 
tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi beban pajak 
penghasilan dengan manipulasi pajak yang sifatnya legal. Agresivitas pajak 
adalah suatu strategi penghindaran pajak untuk mengurangi beban pajak 
perusahaan dengan penghindaran pajak yang melanggar peraturan perpajakan atau 
dengan menggunakan celah hukum atau loop-holes (Mangoting & Hadi, 2014). 
Chen et al. (2010) memberikan gambaran mengenai dampak tindakan 
agresivitas pajak ini menjadi dua. Tindakan agresivitas pajak memberikan 
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marginal benefit dan marginal cost. Marginal benefit yang diperoeroleh adalah 
penghematan pajak yang diperoleh perusahaan sehingga pemilik memperoleh 
bagian keuntungan yang maksimal. Sedangkan marginal cost yang diperoleh 
dengan melakukan tindakan agresivitas pajak, diantaranya adalah kemungkinan 
mendapatkan sanksi apabila dilakukan audit atas pajak yang dilaporkan 
perusahaan dan juga turunnya nilai saham  
Pengukuran agresivitas pajak dalam banyak penelitian pun beragam. 
Menurut Frank et al. (2009) menyatakan bahwa proksi ETR banyak digunakan 
peneliti agresivitas pajak karena dianggap dapat mereflesikan perbedaan tetap 
antara laba buku dengan laba fiskal. Perhitungan ETR membandingkan antara 
beban pajak penghasilan dengan laba sebelum pajak. Bahwa perusahaan yang 
terindikasi melakukan agresivitas pajak akan memiliki nilai ETR rendah. ETR 
yang mendekati nol menandakan beban pajak yang mereka bayarkan lebih rendah 
dari pada yang seharusnya. 
2.1.5. Keberadaan Direktur Wanita 
Direksi merupakan organ perseroan yang berwenang dan bertanggung 
jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan serta 
mewakili perseroan, baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan 
anggaran dasar perseroan Pasal 1 angka (5) UU Perseroan Terbatas.  
Menurut Gul, Srinidhi, & Ng (2011) menjelaskan bahwa keberadaan 
wanita sebagai dewan direksi dapat meningkatkan pengambilan keputusan serta 
memiliki standar etika dan moral yang lebih tinggi. Menurut Richardson, Taylor, 
& Lanis (2016), bahwa direksi wanita diketahui cenderung lebih berhati-hati dan 
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menghindari resiko dibanding pria, memiliki moral dan etika yang tinggi 
mempunyai pemikiran yang independen, memberikan informasi yang lebih 
transparan serta kehati –hatian dalam pengambilan keputusan.  
Peni & Vahamaa (2010) menemukan bahwa perusahaan dengan manajer 
eksekutif wanita mengadopsi gaya pelaporan keuangan yang lebih konservatif dan 
menghindari risiko membandingkan dengan perusahaan dengan manajer eksekutif 
pria.Menurut Kusumastuti & Sastra (2007) wanita memiliki sikap kehati-hatian 
yangsangat tinggi, cenderung menghindari risiko, dan lebih teliti 
dibandingkanpria. Sisi inilah yang membuat wanita tidak terburu-buru dalam 
mengambil keputusan. Sehingga dengan adanya wanita dalam jajaran direksi 
dikatakan dapatmembantu mengambil keputusan yang lebih tepat dan berisiko 
lebih rendah. 
Dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa keberadaan wanita dalam 
dewan direksi memberikan pengawasan yang efektif di perusahaan. Selain itu, 
direksi wanita lebih menghindari risiko dan memiliki standar etika dan moral 
yang lebih tinggi dan mereka memfasilitasi informasi dalam pengambilan 
keputusan. Sehingga meningkatkan tingkat transparansi pada dewan direksi dan 
meningkatkan tingkat kepercayaan (Rahimipour, 2017). Oleh karena itu, jika 
dihubungkan dengan penghindaran pajak  partisipasi wanita di dewan direksi 
dapat mengurangi secara signifikan perusahaan melakukan penghindaran pajak.  
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2.1.6. Variabel Control dalam Penelitian 
1. Profitabilitas  
Menurut Sartono (2014:122) menyatakan bahwa profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari kegiatan yang 
dilakukan perusahaan. Perusahaan yang memiliki keuntungan yang besar 
cenderung dianggap berhasil dalam pengelolaan manajemennya dan sesuai 
dengan apa yang diharapkan oleh pemilik perusahaan. 
Hubungan antara profitabilitas dan ETR bersifat langsung dan signifikan 
(Mustika, 2017). Maka dapat diambil kesimpulan bahwa semakin besar 
profitabilitas yang diperoleh perusahaan maka perusahaan akan mengurangi 
tindakan agresivitas pajak karena perusahaan yang memiliki profitabilitas besar 
akan terlihat dalam laporan keuangan dan tentunya memiliki beban pajak yang 
lebih besar yang harus dibayarkan. 
2. Capital Intensity 
Menurut Mustika (2017) Capital intensity atau rasio intensitas modal 
adalah aktivitas investasi perusahaan yang dikaitkan dengan investasi aset tetap 
dan persediaan. Capital intensity juga dapat didefinisikan dengan bagaimana 
perusahaan berkorban mengeluarkan dana untuk aktivitas operasi dan pendanaan 
aktiva guna memperoleh keuntungan perusahaan (Nugraha, 2015). 
Capital intensity berkaitan dengan besarnya aset tetap yang dimiliki. Aset 
tetap memiliki umur ekonomis yang akan menimbulkan beban penyusutan setiap 
tahunnya. Beban penyusutan ini akan mengurangkan laba sehingga beban pajak 
yang dibayarkan juga berkurang. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan dengan 
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aset tetap yang lebih besar memiliki kemungkinan untuk membayar pajak yang 
lebih rendah dibanding perusahaan dengan aset tetap yang lebih sedikit. 
3. Leverage  
Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar utang 
jangka panjang, baik utang pokok maupun bunganya (Mangoting & Hadi, 2014). 
Tujuan dari penggunaan aset dan dana tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan 
keuntungan.  
Perusahaan dalam memenuhi sumber dananya dimungkinkan 
menggunakan utang. Utang yang dilakukan perusahaan akan menimbulkan beban 
tetap berupa bunga yang dibebankan oleh kreditur (Mustika, 2017). Semakin 
besar hutang perusahaan maka beban pajak akan menjadi lebih kecil karena 
bertambahnya unsur biaya usaha dan pengurangan tersebut sangat berarti bagi 
perusahaan yang terkena pajak tinggi. Oleh karena itu, semakin tinggi tarif bunga 
maka akan semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan dari penggunaan 
hutang tersebut. 
Jadi perusahaan yang memiliki tingkat leverege yang tinggi tidak akan 
agresif dalam hal perpajakan karena perusahaan harus mempertahankan laba 
mereka karena terikat dengan kepentingan kreditur. Apabila perusahaan berusaha 
meningkatkan laba, maka beban pajak yang dibayarkan akan meningkat.  
4. Ukuran Dewan Direksi 
Menurut (Fahriani, 2016) tugas dari dewan direksi yaitu mengelola 
manajemen perusahaan agar efektivitas serta efisiensi perusahaan menjadi lebih 
baik. Perusahaan dan pemerintah mengalami benturan kepentingan . Perusahaan 
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mempunyai kepentingan menaikkan laba yaitu sebagai acuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan karyawan, sedangkan pemerintah melihat kenaikan laba sebagai 
objek pajak yang akan ditagihkan. Keberadaan dewan direksi diharapkan mampu 
mengurangi benturan kepentingan tersebut. 
5. Umur Perusahaan  
Menurut Santioso dan Denova (2012) umur perusahaan dapat dilihat dari 
awal berdirinya perusahaan hingga saat ini. Semakin lama perusahaan berdiri 
maka perusahaan tersebut akan semakin memiliki pengalaman dan pengetahuan 
mengenai apa yang dibutuhkan mengenai informasi tentang perusahaan.  
Dewinta & Setiawan (2016) mengatakan bahwa perusahaan yang 
mengalami penuaan harus mengurangi biaya termasuk biaya pajaknya akibat 
pengalaman dan pembelajaran yang dimiliki oleh perusahaan serta pengaruh 
perusahaan lain baik dalam industri yang sama maupun berbeda. Perusahaan 
dengan jangka waktu operasional lebih lama juga akan membuat perusahaan lebih 
ahli dalam mengatur pengelolaan pajaknya yang berdasarkan pengalaman-
pengalaman sebelumnya.  
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan  
Penelitian tentang masalah Keberadaan direktur wanita terhadap masih 
sedikit dilakukan di Indonesia maupun di negara lain, dengan berbagai inovasi 
dan perubahan baik dalam metode perhitungan maupun sampel yang digunakan. 
Namun penelitian-penelitian tersebut memiliki hasil yang berbeda-beda. 
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Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil 
penelitian 
Saran penelitian 
Board diversity 
yang 
diproksikan 
menjadi 5 
variabel 
(keberadaan 
dewan direksi 
wanita, 
keberadaan 
etnis Tionghoa 
dalam anggota 
dewan 
proporsi 
outside 
directors, usia 
anggota dewan 
direksi, dan 
latar belakang 
pendidikan 
anggota 
dewan)terhadap  
nilai 
perusahaan 
Sari Kusumastuti, 
Supatmi, dan 
Perdana Sastra 
(2007) ; metode yang 
digunakan adalah 
metode dokumentasi, 
sampel yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 48 
perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Jakarta pada 
tahun 2005 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
persebaran 
anggota dewan 
(board 
diversity) 
berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan. 
Penelitian 
mendatang 
diharapkan tidak 
hanya 
menggunakan data 
dari laporan 
tahunan 
perusahaan 
namun sumber 
lainnya,  dapat 
memasukkan 
variabel tambahan 
seperti struktur 
kepemilikan, 
pertemuan 
tahunan, dan rasio 
hutang sehingga 
hasil yang 
diperoleh dapat 
lebih baik. 
CEO wanita, 
CFO Wanita, 
Anggota 
Dewan Wanita 
terhadap 
Managemen 
laba 
Emilia Peni dan 
Sami Vahamaa 
(2010) , Metode 
Dokumentasi, 
Sampel yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
391 perusahaan yang 
terdaftar di S & P 
500 per 2007 dengan 
periode waktu tiga 5 
tahun yaitu dari 
tahun 2003 – 2007. 
pengaruh CFO 
yang signifikan 
terhadap 
aktivitas 
manajemen laba 
 dan keberadaan 
CEO wanita 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
discretionary 
accruals. 
- 
       Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil 
penelitian 
Saran penelitian 
Perusahaan 
keluarga dan 
non keluarga 
terhadap 
agresivitas 
pajak 
Shuping Chen, 
XiaChen Qiang 
Cheng dan 
TerryShevlin (2010) ; 
Metode Dokumentasi, 
Sampel 1500 
perusahaan yang 
terdaftar di S&P 
Tingkat 
keagresifan 
pajak 
perusahaan 
keluarga lebih 
kecil dari pada 
perusahaan non 
keluarga. 
- 
Ukuran 
Dewan, 
Direktur 
Independen, 
Dualitas, 
Deversity 
Gender 
Dewan, 
Kinerja 
Perusahaan 
dan  
Sectorial effect  
Aliani Khaoula 
(2012), metode 
dokumentasi, sampel 
yang digunakan adalah 
32 perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Tunisia periode 2000 – 
2007.   
Deversity 
gender dalam 
dewan tidak 
berpengaruh 
terhadap 
perencanaan 
pajak yang di 
proksikan 
dengan ETR 
- 
Ukuran 
Dewan, 
Keberagaman 
Gender, 
Kualitas 
Auditor 
Eksternal, 
Kepemilikian 
Menegerial, 
kepemilikan 
terkonsentrasi 
terhdap 
agresivitas 
pajak 
Ahmed Boussaidi dan 
Mounira Sidhom 
Hamed (2013) , 
metode dokumentasi, 
sampel yang 
digunakan adalah 39 
perusahaan  di Bursa 
Efek Tunisia periode 
2062-2012 
keragaman 
gender di papan 
perusahaan, 
kepemilikan 
manajerial dan 
konsentrasi 
memiliki 
pengaruh 
terhadap 
agresivitas 
pajak. 
sedangkan 
diversifikasi 
dalam dewan 
direksi dan 
kepemilikan 
manajerial pada 
pengurangan 
agresivitas 
pajak.  
- 
       Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil 
penelitian 
Saran penelitian 
CFO 
perempuan 
terhadap 
Agresivitas 
pajak 
Bill Francis – Iftekhar 
Hasan – Qiang Wu – 
Meng Yan (2014) , 
metoe dokumentasi 
dan observasi.  
sample yang 
digunakan adalah 974 
perusahaan tahun 
Menemukan 
bahwa 
walaupun CFO 
perempuan 
tidak bertindak 
berbeda dengan 
CFO pria dalam 
penghindaran 
pajak namun 
strategi untuk 
agresivitas 
pajaknya lebih 
rendah  
- 
Proporsi 
wanita pada 
direktur, CEO 
Wanita, chair 
wanita, CFO 
wanita, 
minimal tiga 
wanita pada 
board 
terhadap 
managemen 
laba 
 
Faten Lakhal (2015),  
Metode dokumentasi 
, Sampel yang 
digunakan dalam 
penelitian ini terdiri 
dari 170 perusahaan 
Perancis yang 
terdaftar di indeks 
saham CACALL dari 
tahun 2008 sampai 
2011. 
 
 
Keberadaan 
wanita dalam 
komisaris 
berpengaruh 
negatif terhadap 
managemen 
laba dan 
keberadaan 
wanita dalam 
CEO dan CFO 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
managemen 
laba. 
Penelitian 
kemudian harus 
berfokus pada 
pengujian efek 
jangka panjang 
untuk memperbaiki 
keseimbangan pada 
dewan direksi 
perusahaan. 
 
Direktur 
wanita 
terhadap 
Agresivitas 
Pajak  
Variabel 
moderasi : 
Board size 
 
Oyeleke Oyenike dan  
Erin Olayinka (2016), 
metode dokumentasi, 
sampel yang 
digunakan 11 
perusahaan yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Nigeria perode 
2012-204 
Menemukan 
bahwa 
hubungan 
negatif antara 
keberadaan 
direktur wanita 
terhadap 
agresivitas  
Perlu dicari 
pengaruh jenis 
kelamin pada 
sektor lain atau 
seluruh perusahaan 
yang terdaftar di 
bursa efek.  
 
       Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil 
penelitian 
Saran penelitian 
Keberadaan 
direksi wanita 
terhadap  
Agresivitas 
pajak dan 20 
varriabel 
control 
Grant Richardson,  
Grantley Taylor,  
Roman Lanis (2016); 
metode dokumentasi, 
sampel yang 
digunakan 205 
perusahaan  
Menemukan 
bahwa 
keberadaan 
diektur wanita 
dapat 
meminimalisasi 
tindakan 
agresivitas 
pajak 
- 
kehadiran dan 
partisipasi 
perempuan di 
dewan direksi 
terhadap 
agresivitas 
pajak  
Amin Rahimipour 
(2017) ,metode 
deskriptif dan 
retrospektif, sampel 
yang digunakan  
 97 perusahaan yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Teheran  
periode 2010-2015 
Hasil yang 
diperoleh 
menunjukkan 
bahwa 
kehadiran dan 
partisipasi 
perempuan di 
dewan direksi 
memiliki efek 
negatif dan 
signifikan 
terhadap 
penghindaran 
pajak. 
Penelitian 
representasi dan 
partisipasi 
perempuan di 
dewan direksi pada 
penghindaran pajak 
di industri yang 
berbeda, 
menyelidiki 
pengaruh kehadiran 
direksi perempuan 
di dewan direksi 
perusahaan dengan 
kriteria baru untuk 
mengevaluasi 
kinerja perusahaan 
-, menyelidiki 
pengaruh kehadiran 
direksi perempuan 
di dewan direksi 
perusahaan pada 
laba atas ekuitas 
dan harga saham 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan di 
atas, maka terbentuklah kerangka berfikir dari dalam penelitian ini. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui pengaruh keberadaan direktur wanita dalam suatu 
perusahaan terhadap agresivitas pajak  
Dalam penelitian ini dapat dijelaskan atau digambarkan bagaimana hubungan 
antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah keberadaan direktur wanita (X1) dan Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak (Y). Selain menggunakan variabel 
dependen dan independen penelitian ini juga menggunakan variabel control yaitu 
profitabilitas, capital intencity,leverage,  ukuran dewan direksi dan umur 
perusahaan. Variabel control ini digunakan untuk mengendalikan pengaruh 
variabel independen terhadap dependen agar tidak dipengaruhi oleh faktor luar.  
Berikut merupakan gambaran kerangka berfikir dalam penelitian ini :  
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
VARIABEL 
INDEPENDEN 
Keberadaan 
DirekturWanita 
VARIABEL 
DEPENDEN 
Agresivitas Pajak 
Leverege 
 
 
 
Ukuran Dewan Direksi 
Capital Intensity 
Profitabilitas 
VARIABEL CONTROL 
Umur Perusahaan 
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2.4. Perumusan Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh keberadaan direktur wanita terhadap agresivitas pajak 
Direktur merupakan organ perusahaan yang bertanggungkwab atas seluruh 
kegiatan perusahaan yang sesuai dengan tujuan perusahaa. Peranan seorang 
direktur sangat krusial. Direktur bertanggung jawab atas kegagalan dan 
keberhasilan suatu perusahan. Oleh karena itu, direktur memiliki tingkat tanggung 
jwab yang tinngi dibandingkan dengan organ perusahaan lainnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keberadaan wanita 
sebagai dewan direksi terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Richardson et al., 2016) menyatakan bahwa dampak keberadaan wanita 
sebagai dewan direksi dapat mengurangi kemungkinan agresivitas pajak pada 
perusahaan di Australia.  
Penelitian Oyenike & Olayinka (2016) menemukan bahwa hubungan 
negatif antara keberadaan direktur wanita terhadap agresivitas. Penelitian 
Rahimipour (2017) hasilnya menunjukkan bahwa kehadiran dan partisipasi 
perempuan di dewan direksi memiliki efek negatif dan signifikan terhadap 
penghindaran pajak. 
Richardson, Taylor, & Lanis, (2016) menjelaskan bahwa dewan direksi 
dapat mempengaruhi posisi agresif pajak perusahaan, kehadiran wanita di dewan 
direksi menciptakan sebuah jalan untuk mempelajari sejauh mana agresivitas 
pajak, maka dalam kepemimpinan wanita dapat menghindari agresivitas pajak 
Sesuai dengan hasil penelitian Richardson, Taylor, & Lanis, (2016), 
Oyenike & Olayinka (2016) serta Rahimipour (2017), wanita dan pria akan 
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bertindak secara berbeda dalam menghadapi kondisi atau permasalahan yang 
sama. Wanita diketahui cenderung lebih berhati-hati dan lebih menghindari risiko 
di banding pria. Dengan demikian ketika sebuah perusahaan dipimpin oleh 
seorang direktur wanita, seseorang dapat berharap bahwa akan terjadi penurunan 
tingkat agresivitas pajak pada perusahaan tersebut. Dalam hal ini hipotesis 1 
adalah: 
H1 : Keberadaan direktur wanita berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak 
perusahaan.   
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini yaitu dari 
penyusunan laporan sampai menganalisis data sampai selesai, yakni pada bulan 
Januari 2018 sampai dengan selesai. Wilayah yang digunakan pada penelitian ini 
adalah perusahaan-perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI), dengan menggunakan informasi laporan tahunan perusahaan. 
3.2.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada 
pengujian teori antar variabel penelitian dengan angka serta analisis data 
Indriantoro & Supomo (1999: 12). Sumber data yang digunakan adalah data 
sekunder. Data sekunder berasal dari laporan tahunan perusahaan (annual report) 
sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek atau objek 
yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti(Sugiyono, 
2016: 119). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan – perusahaan sektor 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. 
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3.3.2. Sampel 
Sugiyono (2016:120) mendefinisikan sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.Sampel dalam penelitian ini adalah 
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-
2017 yang mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap dan memiliki data 
keuangan yang berkaitan dengan variabel penelitian secara lengkap, antara lain 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Penjelasan Sampel 
 
No Kriteria Jumlah 
1 Jumlah perusahaan sektor perbankan yang terdatar di 
Bursa Efek Indonesia 
43 
2 Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 
keuangan  selama 3 tahun berturut – turut 
(9) 
3 Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun 
penelitian karena akan menyebabkan nilai ETR 
negatif. 
(7) 
4 Jumlah sampel yang digunakan  27 
Jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini 27 x 4 
tahun 
108 
    Sumber: Data diolah 2018 
Sehingga dari rincian terdebut dapat terlihat bahwa jumlah data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 108 selama empat periode yaitu 
dari tahun 2014-2017. Berikut ini nama – nama perusahaan sektor perbankan yang 
digunakan sebagai sampel: 
Tabel 3.2 
Jumlah Sampel Perusahaan 
NO Kode Perusahaan 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Argo Niaga Tbk 
2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 
3 BBCA Bank Central Asia Tbk 
     Tabel Berlanjut... 
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Lanjutan tabel 3.2 
NO Kode Perusahaan 
4 BBKP Bank Bukopin Tbk 
5 BBMD Bank Mestika Dharma Tk 
6 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
7 BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk 
8 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
9 BINA Bank Ina Perdana Tbk 
10 BJBR Bank Jabar Banten Tbk 
11 BJTM Bank Pembangunan Dearah Jawa Timur Tbk 
12 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 
13 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 
14 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
15 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 
16 BSIM Bank Sinar Mas Tbk 
17 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk  
18 BVIC Bank Victoria International Tbk 
19 DNAR Bank Dinar Indonesia Tbk  
20 INPC Bank Artha Graha International Tbk 
21 MAYA Bank Mayapada International Tbk 
22 MCOR Bank China Construction Bank Ind. Tbk 
23 MEGA Bank Mega Tbk 
24 NAGA Bank Mitraniaga Tbk 
25 NISP Bank OCBC NISP Tbk 
26 NOBU Bank Nationalnobu Tbk 
27 SDRA Bank Woor Saudar Indonesia 1906 Tbk 
Sumber : www.idx.co.id 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode purposive 
sampling. Metode purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan atau kriteria tertentu.Pertimbangan tersebut dapat didasarkan pada 
kepentingan dan tujuan peneliti (Suharyadi dan Purwanto, 2016: 19). Kriteria 
sampel dalam penelitian ini adalah : 
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1. Perusahaan sektor perbankan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan 
yang dipublikasikan selama tahun 2014, 2015, 2016 dan 2017 secara 
berturut-turut. 
2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap dan 
memiliki data keuangan yang berkaitan dengan variabel penelitian secara 
lengkap. 
3. Perusahaan yang mengalami kerugian selamatahun penelitian karena akan 
menyebabkan nilai ETR negatif.Perusahaan yang mengalami rugi tidak 
dikenakan beban pajak. 
3.4. Data dan Sumber 
Data dalam penilitian ini adalah data kuantitatif dan merupakan data 
sekunder yang informasinya diperoleh secara tidak langsung dari perusahaan. 
Data sekunder ini diperoleh dalam bentuk dokumentasi laporan keuangan yang 
rutin diterbitkan setiap tahun oleh perusahaan. Data penelitian yang digunakan 
merupakan data historis daftar perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada periode penelitian dengan waktu 2014-2017. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi yaitu peneliti mengumpulkan data yang diperlukan melalui 
pengambilan data dari dokumen – dokumen yang sudah ada, seperti data yang 
dipublikasikan dalam Indonesian Stock Exchange (IDX), laporan keuangan 
tahunan dan historis lainnya di BEI.   
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Penelitian ini juga menggunakan metode studi pustaka metode ini 
diperoleh dari literatur, artikel, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu. Metode ini 
digunakan untuk mempelajari dan memahami literatur – literatur yang memuat 
pembahasan yang berkaitan dengan penelitian. 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Variabel dalam 
penelitian ini adalah menggunakan variabel dependen, variabel independen dan 
variabel control. 
1. Variabel dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang menjadi perhatian peneliti. 
Variabel dependen ini adalah variabel yang menjelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas 
pajak perusahaan. 
2. Variabel independen 
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel lain. Variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah keberadaan direktur wanita. 
3. Variabel Kontrol  
Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan sehingga pengaruh 
variabel independen terhadap dependen tidak dipengaruhi oleh faktor luar 
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(Sugiyono, 2016: 66). Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah profitabilitas, 
leverege, capital inventory, ukuran dewan dan umur perusahaan. 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator 
serta skala-skala yang terlibat dalam variabel penelitian. Berikut ini definisi 
operasional dari variabel – variabel yang terlibat dalam penelitian beserta 
pengukurannya: 
3.7.1. Variabel Dependen (Terikat) 
Beberapa penelitian sebelumnya Boussaidi & Hamed (2015), Oyenike & 
Olayinka (2016) memakai tarif tarif pajak efektif (ETR) sebagi proksi dari tingkat 
agresivitas pajak. Tarif pajak efektif (ETR) yang rendah menunjukan tingkat 
agresivitas pajak yang tinggi dan demikian juga sebaliknya. Agresivitas Pajak  
diukur dengan mengacu penelitian Handayani & Arfan (2014) tingkat agresivitas 
pajak diukur dengan : 
ETR :
 beban pajak
pendapatan sebelum pajak
 
ETR menggambarkan jumlah pajak penghasilan terutang perusahaan pada 
satu periode.MenurutRahimipour (2017) dan Boussaidi & Hamed (2015) untuk 
mengetahui adanya agresivitas pajak dapat dilihat dari nilai ETR, apabila nilai 
ETR rendah mendekati 0 maka dapat dikatakan perusahaan tersebut agresif. ETR 
yang rendah menunjukkan beban pajak penghasilan lebih kecil dari pendapatan 
sebelum pajak. 
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3.7.2. Variabel Independen (Bebas) 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi, yang 
menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel dependen. Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah Keberadaan Direktur Wanita 
Direktur bertanggung jawab untuk memantau dan mengevaluasi 
manajemen untuk bertindak dalam kepentingan terbaik para pemegang saham 
melalui struktur tata kelola perusahaan yang efektif . Direksi perempuan lebih 
menghindari risiko, memiliki etika dan moral yang lebih tinggi dibandingkan laki 
– laki , memperlihatkan pemikiran yang lebih independen, lebih hati –hati dalam 
mengambil keputusan,  dan mememfasilitasi informasi bagi perusahaan sehingga 
informasi yang didapatkan lebih transparan (Richardson et al., 2016).  
Variabel ini diukur dengan menggunakan menggunakan variabel dummy 
yaitu diberi nilai 1 (satu) jika perusahaan terdapat direktur wanita, dan diberi nilai 
0 (nol) jika direktur perusahaan seluruhnya adalah pria (Richardson et al., 2016). 
3.7.3. Variabel Kontrol 
Pada penelitian ini penulis menggunakan variabel kontrol yang terdiri dari 
profitabilitas, leverage, capital intensity,ukuran dewan direksi dan umur 
perusahaan. Uraian mengenai variabel-variabel kontrol tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Profitabilitas 
Profitabilitasadalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan dari kegiatan yang dilakukan perusahaan. Profitabilitas  diukur 
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dengan mengacu penelitian Richardson et al. (2016)Variabel ini diukur dengan 
menggunakan ROA. 
ROA : 
Laba Bersih
Total Asset
 
2. Capital Intensity 
Capital Intensity adalah perbandingan aset tetap terhadap total asset 
sebuah perusahaan. Capital Intensity diukur dengan mengacu penelitian 
Richardson et al. (2016)rasio intensitas asset tetap diukur menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
CAPINT  : 
Total Aset Tetap
Total Asset
 
3. Leverege 
Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar utang 
jangka panjang, baik utang pokok maupun bunganya.Leverege diukur dengan 
mengacu penelitian Mangoting & Hadi (2014) variabel ini diukur dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
LEV : 
Total Hutang
Total Asset
 
4. Ukuran Dewan Direksi 
Tugas dari dewan direksi yaitu mengelola manajemen perusahaan agar 
efektivitas serta efisiensi perusahaan menjadi lebih baik. Ukuran dan jumlah 
dewan direksi mampu mengurangi permasalahan dalam teori keagenan serta 
mampu membatasi controlling owner untuk mengeksploitasi kepentingan 
noncontrolling owner.  Ukuran Dewan Direksi diukur dengan mengacu 
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penelitian(Fahriani, 2016). Ukuran dewan direksi dapat diukur menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
Ukuran Dewan Direksi = Jumlah keberadaan dewan direksi dalam 
perusahaan i pada tahun t  
5. Umur Perusahaan 
Umur perusahaan diukur dengan mengacu pada penelitianYuniati F. R. 
(2011) yaitu umur perusahaan dihitung sejak tahun perusahaan tersebut didirikan 
hingga perusahaan tersebut dijadikan sampel dalam penelitian ini.  
3.8. Teknik Analisis Data 
Seluruh penyajian dan analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakann bantuan progam SPSS 23. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda yang digunakan untuk 
melihat pengaruh hubungan antara keberadaan dewan direksi dengan agresivitas 
pajak. Penelitian ini juga dilakukan dengan beberapa uji statistik yang terdiri dari 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis. 
Statistik deskriptif Menurut Indriantoro dan Supomo (1999: 170) 
digunakan oleh peneliti untuk memberikan informasi mengenai karakteristik 
variabel penelitian yang utama dan data demografi (jika ada). Statistik deskriptif 
digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel dalam penelitian ini. Alat 
analisis yang digunakan adalah rata-rata (mean), maksimum dan minimum 
(Ghozali, 2016: 19). 
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3.8.1.  Uji Regresi Linier Berganda 
Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis linier berganda 
(multiple linear regression), yaitu suatu metode statistik yang umum digunakan 
untuk meneliti hubungan antara variabel dependen dengan beberapa variabel 
independen. Adapun model analisis regresi berganda dirumuskan dengan 
persamaan berikut: 
ETR = α - β1KWDD + β2ROA + β3CAPINT + β4LEV+ β5UKD+ β6 AGE + е 
Kaeterangan : 
ETR    : Agresivitas Pajak 
a    : Konstanta  
β1, β2, β3, β4, β5 : Koefisien Regresi  
KWDD  : Keberadaan Direktur Wanita 
ROA   : Profitabilitas 
CAPINT   : Capital Intensity 
LEV   : Leverege 
UKD   : Ukuran Dewan Direksi 
AGE   : Umur Perusahaan 
e    : Standart error 
3.8.2. Pengujian Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
memenuhi asumsi- asumsi dasar. Hal ini penting dilakukan untuk menghindari 
estimasi yang bias. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji 
normalaitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas. 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mendekati 
apakah variabel pengganggu memiliki ditribusi normal atau tidak dengan uji 
statistik nonparamametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S)(Ghozali, 2016). Uji K-S 
dilakukan dengan membuat hipotesis:  
H0 = data residual berdistribusi normal. 
HA = data residual tidak berdistribusi normal. 
Suatu regresi yang memiliki distribusi data residual normal apabila hasil 
dari uji K-S memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 (>0,05). 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu 
pada periode t-1. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 
yang sempurna antara anggota-anggota observasi. Untuk mengetahui ada korelasi 
atau tidak dapat diketahui melalui uji Runs Test. Kriteria penggujian dasar 
pengambilan uji statistik adalah sebagai berikut (Ghozali, 2016):  
a. Jika nilai Asymp Sig (2 tailed) < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti 
terjadi gejala autokorelasi.  
b. Jika nilai Asymp Sig (2 tailed) > 0,05 maka Ho diterima. Hal ini 
berarti tidak terjadi gejala autokorelasi.  
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3. Uji Heterokedasitas 
Menurut Ghozali (2016)uji heterokedasitas mempunyai tujuan untuk 
menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser 
dengan meregresikan variabel – variabel bebas terhadap nilai absolut residualnya. 
Residual adalah selisih antara nilai observasi dengan nilai prediksi, dan absolut 
adalah nilai mutlanya. Kriterianya sebagai berikut : 
a. Jika signifikansi antara variabel bebas dengan absolut residual > 0,05 
maka terjadi heteroskedastistas. 
b. Jika signifikansi antara variabel bebas dengan absolut residual < 
0,005 maka tida terjadi masalah eteroskedastistas. 
4. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pada model regresi yang baik 
seharusnya antar variabel bebas tidak terjadi korelasi. Untuk mendeteksi adanya 
multikolinearitas dalam model regresi pada penelitian ini dilakukan dengan 
melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang 
digunakan adalah nilai tolerance atau sama dengan nilai VIF Apabila hasil 
analisis menunjukkan nilai tolerancediatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10, maka 
tidak terjadi multikolinearitas antar variabel didalam model regresi (Ghozali, 
2016). 
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3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk melihat adanya hubungan 
yang sempurna atau tidak, yang ditunjukkan pada apakah perubahan variabel 
bebas (keberadaan direksi wanita) akan diikuti oleh variabel terikat (agresivitas 
pajak) pada proporsi yang sama. Pengujian ini dengan melihat nilai R Square (R2). 
Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 sampai dengan 1 (Ghozali, 2016). 
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016).  
2. Uji F 
Uji F bertujuan untuk melihat pengaruh vaiabel-variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016). Pengujian ini dilakukan 
dengan melihat nilai probabilitas signifikansi (Sig.) F yang dibandingkan dengan 
batas signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar 5% atau 0,05. Jika nilai 
probabilitas signifikansi < 0,05 maka secara bersama-sama terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai 
probabilitas signifikansi > 0,05 maka secara simultan tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
3.8.4. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan dengan Uji t.  Uji ini bertujuan untuk mengetaui 
hubungan antara variabel bebas terhadap variabel tidak bebas dengan 
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mengasumsikan bahwa variabel lain dianggap konstan. Uji statistik t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variabel dependen.Pada uji statistik t, nilai hitung t 
akan di bandingkan dengan nilai t tabel (Ghozali, 2016). 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terkait 
pengaruh keberadaan direksi wanita terhadap agresivitas pajak pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Analisis 
Regeresi Linier Berganda dipilih untuk menganalisis pengajuan hipotesis dalam 
penelitian ini. Berikut ini akan dibahas hasil analisis Regresi Linier Berganda 
yang dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS 23 for windows. 
  
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN ANALISIS DATA 
4.1.     Gambaran Umum Penelitian 
Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan analisis data 
yang berhasil dikumpulkan, hasil pengolahan data, dan pembahasan dari hasil 
pengolahan data tersebut. Urutan pembahasan secara sistematis adalah deskripsi 
umum hasil penelitian, pengujian asumsi klasik, analisis data yang berupa hasil 
analisis regresi, serta pembahasan tentang variabel independen terhadap dependen 
serta variabel control.  
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris 
tentang pengaruh keberadaan direktur wanita terhadap agresivitas pajak 
denganprofitabilitas, capital intencity, leverage, ukuran dewan direksi dan umur 
perusahaan sebagai variabel kontrol pada perusahaan sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017.  
Perusahaan perbankan merupakan lembaga keuangan yang berfungsi 
sebagai perantara keuangan (financial intermediary), selain itu perusahaan 
perbankan juga sebagai lembaga yang memperlancar lalu lintas pembayaran. 
Adapun alasan memilih perusahaan perbankan sebagai objek penelitian karena 
keunikan perusahaan tersebut yaitu terdapat wanita yang menjabat sebagai bagian 
penting dalam perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan data dari laporan keuangan dan annual report 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang telah disinggung 
pada bab sebelumnya. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 
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pengumpulan data adalah metode purposive sampling, yaitu metode pengambilan 
sampel yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan 
dengan memperhatikan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 27 perusahaan 
perbankan, setelah diolah menjadi 18 perusahaan dikarenakan uji asumsi klasik 
yang tidak terpenuhi. Jumlah datayang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 
72selama 4 periode pengamatan yaitu tahun 2014 – 2017. 
Adapun perusahaan perbankan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 
yaitu : 
Tabel 4.1 
Hasil Penentuan Sampel 
NO Kode Perusahaan 
1 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 
2 BBCA Bank Central Asia Tbk 
3 BBMD Bank Mestika Dharma Tk 
4 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
5 BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk 
6 BINA Bank Ina Perdana Tbk 
7 BJBR Bank Jabar Banten Tbk 
8 BJTM Bank Pembangunan Dearah Jawa Timur Tbk 
9 BMAS Bank Maspion Indonesia Ybk 
10 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 
11 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
12 BSIM Bank Sinar Mas Tbk 
13 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk  
14 DNAR Bank Dinar Indonesia Tbk  
15 MAYA Bank Mayapada International Tbk 
16 NAGA Bank Migtraniaga Tbk 
17 NISP Bank OCBC NISP Tbk 
18 NOBU Bank Nationalnobu Tbk 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 18 
perusahaan perbankan. Sedangkan jumlah data yang diolah dalam penelitian ini 
sebanyak 72 perusahaan selama 4 periode.  
4.2. Pengujian dan Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh antara keberadaan 
direktur wanita terhadap agresivitas pajak. Variabel profitabilitas,capital intencity, 
leverege, ukuran dewan direksi dan umur perusahaan digunakan sebagai variabel 
kontrol untuk mengontrol hubungan antara variabel independen terhadap variabel 
dependen. Laporan keuangan perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2014 hingga 2017 digunakan sebagai sumber data 
penelitian. 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif dilakukan untuk menginterpretasi hasil dari olah data 
menjadi sebuah kesimpulan serta menggambarkan maksud dari angka-angka yang 
tercantum di dalamnya. Nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi 
merupakan gambaran deskriptif data yang harus dijabarkan. Adapun hasil 
perhitungan deskriptif data terlihat pada  
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
ETR 72 ,121 ,354 ,24455 ,005457 ,046303 
PROFIT 72 ,002 ,031 ,01162 ,000907 ,007693 
CAPINT 72 ,001 ,112 ,02487 ,002776 ,023559 
LEV 72 ,614 ,923 ,83861 ,006195 ,052566 
UKD 72 3,0 11,0 5,528 ,2748 2,3315 
AGE 72 24 85 41,72 2,217 18,809 
Valid N (listwise) 72      
Sumber: data diolah, 2018 
 
Jika dilihat, berdasarkan Tabel 4.2menunjukan hasil pengujian statistik 
deskriptif masing-masing variabel penelitian. Jumlah data (N) yang digunakan 
dalam penelitan selama 4 tahun yaitu antara 2014 sampai dengan 2017 berjumah 
72 data. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak. 
Sedangkan tabel 4.3 menunjukan statistik deskriptif frequency dari variabel 
independen keberadaan direktur wanita yang cara pengukurannya menggunakan 
variabel dummy. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Deskriptif Frekuensi 
 
KWDD 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Ada Wanita 32 44,4 44,4 44,4 
Ada Wanita 40 55,6 55,6 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
Sumber: data diolah, 2018 
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Berdasarkan Tabel 4.2 hasil anaslisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif terhadap agresivitas pajak dengan jumlah perusahaan yang dijadikan 
objek penelitian sebanyak 72 data mempunyai mean atau rata – rata sebesar 
0,24455. Perusahaan Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur pada tahun 2016 
memiliki nilai ETR tertinggi sebesar 0,354 sedangkan perusahaan Bank Sinar Mas 
pada tahun 2014 memiliki nilai ETR terendah sebesar 0,121 dan standar deviasi 
yang dihasilkan dalam pengujian statistik deskriptif menunjukan angka sebesar 
0,046303. 
Variabel Profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar 0,002 dimiliki oleh 
Bank Bank Mitraniaga Tbkpada tahun 2017 dan Bank Nationalnobu Tbk tahun 
2014 dan2015, nilai maksimum sebesar 0,031 dimiliki oleh Bank Dinar Indonesia 
Tbk pada tahun 2014. Rata-rata sebesar 0 ,01162dan standar deviasi 0,007693. 
Sedangkan variabel Capital Intencity memiliki nilai minimum sebesar 0,001yang 
dimiliki oleh Bank Ina Perdana Tbk tahun 2014 dan Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Tbk tahun 2015. Nilai maksimum sebesar 0,112 dimiliki oleh Bank Ina 
Perdana Tbk pada tahun 2014. Rata-rata sebesar 0,02487dan standar deviasi 
sebesar 0,023559. 
Variabel Leverage memiliki nilai minimum sebesar 0,614 dimiliki oleh 
Bank Ina Perdana Tbk pada tahun 2017, nilai maksimum sebesar 0,923160 
dimiliki oleh Bank Ina Perdana Tbk pada tahun 2017. Rata-rata sebesar 
0,83861dan standar deviasi 0,052566. Sedangkan variabel Umur Perusahaan 
memiliki nilai minimum sebesar 24 yang dimiliki oleh Bank OCBC NISP Tbk 
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pada tahun 2014, nilai maksimum sebesar 85 dimiliki oleh Bank Nationalnobu 
Tbk pada tahun 2017. Rata-rata sebesar 42,62 dan standar deviasi sebesar 18,809. 
Variabel Ukuran Dewan Direktur memiliki nilai minimum sebesar 3  
dimiliki beberapa perusahaan sepertiBank Yudha Bhakti Tbk tahun 2017, Bank 
Ina Perdana Tbk tahun 2014, Bank CIMB Niaga Tbk tahun 2014 – 2017, Bank 
Dinar Indonesia Tbk tahun 2014-2017 dan Bank Mitraniaga Tbk tahun 2014 - 
2017. Nilai maksimum sebesar 11 dimiliki oleh Bank CIMB Niaga Tbk pada 
tahun 2017. Rata-rata sebesar 5,528dan standar deviasi 2,3315. 
Untuk hasil hasil deskriptif frekuensi variabel keberadaan wanita sebagai 
dewan direktur dapat dilihat Tabel 4.3 hasil analisis dengan menggunakan 
variabel dummy  menunjukan bahwa perusahaan yang memiliki direktur wanita 
sebanyak 40 dari jumlah penelitian sebanyak 72 pengamatan. Sedangkan 
perusahaan yang tidak memiliki direktur wanita sebanyak 32 dari objek penelitian 
sebanyak 72 pengamatan.  Jadi dapat disimpulkan bahwa 55,6% perusahaan telah 
memiliki direktur wanita untuk perusahaan yang mereka kelola. Sisanya tidak 
memiliki direktur wanita. 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Dalam pengujian penelitian digunakan model statistik perametik sehingga 
sebelum analisis data diperlukan uji asumsi klasik terlebih dahulu sebelum 
dilakukan pengujian hipotesis. Uji asumsi klasik bertujuan untuk mendapatkan 
estimasi serta kesimpulan yang lebih tepat dalam penelitian. Uji asumsi klasik 
dianggap penting, sebab untuk mengetahui terpenuhinya syarat-syarat digunakan 
regresi berganda. Pengujian asumsi klasik di dalam penelitian ini terdiri dari uji 
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normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji multkolonieritas. 
Adapun hasil uji asumsi klasik dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan untuk menguji apakah suatu residual di dalam 
sebuah persamaan regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas di 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik non parametik 
kolmogrov-smirnov (K-S). Data dikatakan terdistribusi secara normal apabila nilai 
asymp. Sig (2-tailed)  lebih dari 0,05 (Ghozali, 2011:164). Adapun hasil uji 
normalitas dalam penelitian ini ditampilkan di dalam tabel 4.3. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Nomalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 72 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,03776159 
Most Extreme Differences Absolute ,096 
Positive ,063 
Negative -,096 
Test Statistic ,096 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,098c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: data diolah, 2018 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa besarnya nilai Test Statistic Kolmogorov-
Smirnov adalah 0,96dengan nilai signifikansi 0,098 dan nilainya di atas 0,05 hal 
ini berarti data dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan normal.  
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2. Uji Autokorelasi 
Pengujian autikorelasi dilakukan untuk menguji apakah di dalam model 
regresi terdapat korelasi kesalahan pengganggu pada periode pengujian terhadap 
kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. Pengujian autokorelasi ini 
dilakukan dengan menggunakan uji statistik non paramerik  runs test. Apabila 
nilai asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data 
bersifat acak dan tidak terjadi autokorelasi. Adapun hasil pengujian autokorelasi 
ditampilkan di dalam tabel 4.5. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Runs Test 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea ,00102 
Cases < Test Value 36 
Cases >= Test Value 36 
Total Cases 72 
Number of Runs 33 
Z -,950 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,342 
a. Median 
Sumber: data diolah, 2018 
Hasil pengujian di atas memperlihatkan bahwa besarnya test value yaitu 
0,00102 dengan tingkat signifikansi 0,342 lebih besar dari tingkat signifikansi 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data bersifat acak dan tidak terjadi 
autokorelasi. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah di dalam 
suatu model regresi terdapat sebuah ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Uji glejser ini dilakukan dengan cara 
mengabsolutkan dependenya. Data dikatakan tidak terjadi heteroskedatisitas 
apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (Ghozali, 2016). Adapun hasil 
pengujian heteroskedastisitas ditampilkan dalam tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,045 ,051  ,880 ,382 
KWDD -,002 ,007 -,048 -,350 ,727 
PROFIT -,004 ,003 -,156 -1,278 ,206 
CAPINT -,042 ,029 -,174 -1,442 ,154 
LEV -,021 ,060 -,045 -,349 ,728 
UKD ,002 ,002 ,189 1,112 ,270 
AGE ,000 ,000 -,119 -,755 ,453 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil di atas maka dapat terlihat bahwa seluruh variabel 
independen dan control memiliki tingkat signifikansi lebih dari 0,05. Maka dapat 
dijelaskan bahwa data tidak mengalami heteroskedastisitas atau data bersifat 
homokedastisitas dimana nilai variance  dari residual bersifat tetap. 
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4. Uji Multikolnieritas 
Pengujian multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah di dalam 
suatu persamaan regresi terdapat korelasi atau hubungan antar variabel 
independen. Pengujian multikolonieritas dilakukan dengan melihat nilai VIF dan 
tollerance. Adapun hasil pengujian multikolonieritas ditampilkan dalam tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolnieritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) ,029 ,081  ,361 ,719   
KWDD ,010 ,011 ,108 ,929 ,356 ,758 1,319 
PROFIT ,005 ,005 ,108 1,044 ,301 ,954 1,048 
CAPINT -,023 ,046 -,052 -,506 ,615 ,978 1,022 
LEV ,246 ,095 ,279 2,581 ,012 ,874 1,144 
UKD -,013 ,003 -,640 -4,457 ,000 ,496 2,015 
AGE ,002 ,000 ,720 5,390 ,000 ,574 1,742 
a. Dependent Variable: ETR 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil pengujian di atas maka dapat terlihat bahwa data tidak 
mengalami multikolonieritas. Hal tersebut terlihat dari nilai VIF masing-masing 
variabel tidak ada yang melebihi 10 dan nilai tollerance  tidak ada yang kurang 
dari 0,1. Maka dapat dijelaskan bahwa tidak terdapat hubungan atau korelasi 
diantara variabel independen dan variabel control. 
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4.2.3. Uji Ketepatan Model  
1. Uji statistik F 
Uji F digunakan untuk menguji variabel independen secara simultan 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016: 96). Untuk menguji variabel 
independen digunakan uji F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai 
berikut: 
Pengujian dengan pengamatan nilai signifikan F < 0,05 yang berarti 
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Jika signifikan F > 0,05 yang berarti variabel independen secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil output uji F dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,051 6 ,008 5,455 ,000b 
Residual ,101 65 ,002   
Total ,152 71    
a. Dependent Variable: ETR 
b. Predictors: (Constant), AGE, PROFIT, CAPINT, LEV, KWDD, UKD 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan uji F yang telah dilakukan dengan hasil seperti pada Tabel 4.8 
menunjukan bahwa nilai F hitung dengan nilai sig sebesar 0,000. Hal ini 
menandakan bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi tingkat 
agresivitas pajak karena nilai sig. < (α = 5%). Maka dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat pengaruh yang signifikan antara semua variabel independen dan variabel 
control secara simultan terhadap agresivitas pajak. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sebarapa jauh 
kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2016:95). 
Berikut hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,579a ,335 ,274 ,039466 1,631 
a. Predictors: (Constant), AGE, PROFIT, CAPINT, LEV, KWDD, UKD 
b. Dependent Variable: ETR 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel koefisien determinasi di atas diketahui nilai adjusted R2 
yaitu sebesar 0,274. Hal ini membuktikan bahwa variabel independen dan variabel 
kontrol  mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 27,4% dan sisanya 72,6% 
dijelaskan oleh variabel lain. 
4.2.4. Analisis Regresi Berganda  
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi 
berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Dalam penelitian ini pengujian regresi dilakukan untuk 
menguji hubungan antara keberadaan direktur wanita terhadap agresivitas pajak 
dengan profitabilitas, capital intencity, leverege, ukuran dewan direktur, umur 
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perusahaan sebagai variabel kontrol. Adapun hasil analisis regresi berganda 
ditampilkan dalam tabel 4.10 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Regresi Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,029 ,081  ,361 ,719 
KWDD ,010 ,011 ,108 ,929 ,356 
PROFIT ,005 ,005 ,108 1,044 ,301 
CAPINT -,023 ,046 -,052 -,506 ,615 
LEV ,246 ,095 ,279 2,581 ,012 
UKD -,013 ,003 -,640 -4,457 ,000 
AGE ,002 ,000 ,720 5,390 ,000 
a. Dependent Variable: ETR 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji regresi berganda yang ditampilkan oleh tabel 4.10 
maka persamaan regresi linier berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 
Y= 0,029 + 0,010 X1 + 005 X2  -0,023 X3 + 0,246 X4  – 0,013 X5  +  0,002 X6 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut, maka dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut: 
1. Hasil regresi tersebut menampilkan konstanta sebesar 0,029 menunjukan 
bahwa apabila variabel independen  dan variabel control bernilai 0 (nol) 
atau ditiadakan, maka agresivits pajak (ETR) adalah sebesar 0,029. 
2. Koefisien keberadaan direktur wanita yaitu sebesar 0,010hal ini 
menunjukkan bahwa setiap nilai variabel keberadaan direktur wanita 
ditambahkan 1 maka akan meningkatkan ETR sebesar 0,010.  
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3. Koefisien profitabilitas yaitu sebesar 0,005hal ini menunjukkan bahwa 
setiap nilai variabel profitabilitas ditambahkan 1 maka akan meningkatkan 
nilai ETR sebesar 0,005.  
4. Koefisien capital intencity yaitu sebesar -0,023hal ini menunjukkan bahwa 
setiap nilai variabel capital intencity ditambahkan 1 maka akan 
menurunkan nilai ETR sebesar 0,023.  
5. Koefisien leverege yaitu sebesar 0,246hal ini menunjukkan bahwa setiap 
nilai variabel leverege ditambahkan 1 maka akan meningkatkan nilai ETR 
sebesar 0,246.  
6. Koefisien ukuran dewan direktur yaitu sebesar – 0,013hal ini menunjukkan 
bahwa setiap nilai variabel ukuran dewan direktur ditambahkan 1 maka 
akan menurunkan nilai ETR sebesar 0,013.  
7. Koefisien umur perusahaan yaitu sebesar  0,002hal ini menunjukkan bahwa 
setiap nilai variabel umur perusahaan ditambahkan 1 maka akan 
meningkatkan nilai ETR sebesar 0,002.  
4.2.5. Uji Statistik t 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam mempengaruhi variabel dependen. Kriteria 
pengujian yang digunakan dengan membandingkan nilai signifikan yang 
diperoleh dengan signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05 atau dengan tingkat 
toleransi alpha 0,10. Apabila nilai signifikan < 0,05 atau alpha < 0,10 maka 
variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau 
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hipotesis diterima (Ghozali, 2016: 97). Hasil ouput SPSS uji t dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Statistik t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,029 ,081  ,361 ,719 
KWDD ,010 ,011 ,108 ,929 ,356 
PROFIT ,005 ,005 ,108 1,044 ,301 
CAPINT -,023 ,046 -,052 -,506 ,615 
LEV ,246 ,095 ,279 2,581 ,012 
UKD -,013 ,003 -,640 -4,457 ,000 
AGE ,002 ,000 ,720 5,390 ,000 
a. Dependent Variable: ETR 
Sumber: Data diolah, 2018 
Dari tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa  nilai signifikansi variabel  
keberadaan direktur wanita yaitu sebesar 0,204. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi keberadaan direktur wanita > 0,05 maka hipotesis yang menyatakan 
bahwa keberadaan direktur wanita berpengaruh negatif terhadap agresivitas 
agresivitas pajak ditolak.  Jadi keberadaan direktur wanita dalam suatu perusahaan 
tidak dapat mempengaruhi agresivitas pajak. 
4.3. Analisis dan Pembahasan 
4.3.1. Pengaruh keberadaan Direktur Wanita (X1) Terhadap Agresivitas 
Pajak (Y) 
Berdasarkan hasil uji statistik t diketahui bahwa keberadaan direktur 
wanita tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini membuktikan bahwa 
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keberadaan direktur wanita dalam suatu perusahaan tidak mampu mengurangi 
tindakan agresivitas pajak perusahaan. 
Dapat dilihat dari tabel deskriptif Keberadaan wanita sebagai direktur 
berjumlah 41 dari 72 pengamatan. maka didapatkan persentase 55,6% yang ada 
direktur keberadaan wanita dan 44,4% yang tidak ada direktur wanita . Sedangkan 
hasil ETR dalam penelitian ini memberikan angka yang sangat rendah yaitu 
dibawah 1 dan mendekati 0 ini berarti agresivitas pajak perusahaan semakin 
tinggi. Dapat dilihat di tabel deskriptif bahwa nilai ETR terendah dan ETR 
tertinggi memiliki angka di bawah 1 yaitu 0,120740 dan 0,354470. 
Tabel 4.12 
Proporsi Wanita Dalam Jajaran Direksi 
NO KODE 2014 2015 2016 2017 MEAN 
1 BACA 0 0 0 0 0 
2 BBCA 0,2 0,2 0,4 0,2 0,25 
3 BBMD 0 0 0 0 0 
4 BBNI 0,111 0,111 0,111 0,111 0,1111 
5 BBYB 0,333 0,5 0,5 0,333 0,417 
6 BINA 0,3333 0,25 0,25 0,25 0,271 
7 BJBR 0,428 0,428 0,428 0,4 0,421 
8 BJTM 0 0 0 0,1428 0,035 
9 BMAS 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75 
10 BNBA 0 0 0 0 0 
11 BNGA 0,444 0,444 0,6 0,545 0,508 
12 BSIM 0 0 0 0 0 
13 BTPN 0,25 0,25 0,2 0,2 0,225 
14 DNAR 0 0 0 0 0 
15 MAYA 0 0 0,333 0,285 0,154 
16 NAGA 0 0 0 0 0 
17 NISP 0,3 0,3 0,3 0,222 0,280 
18 NOBU 0 0 0 0,4 0,1 
Sumber : www.idx.co.id 
 
60 
 
 
Jika dilihat dari tabel 4.12 bahwa terbatasnya jumlah sampel pada 
perusahan sektor perbankan periode 2014 – 2017 serta perbedaan pengukuran 
diduga menjadi perbadaan hasil dalam penelitian ini.  Hal ini juga dikarenakan 
jumlah direktur wanita lebih sedikit dibandingkan direktur pria dalam jajaran 
direksi perusahaan sehingga perilaku direktur wanita yang jumlahnya sedikit tidak 
dapat mempengaruhi hasil keputusan yang diambil terutama dalam tindakan 
penghindaran pajak.  
Sejalan dengan penelitian yang dilakukanoleh Aliani Khaoula (2012) 
bahwa keberagaman gender dalam jajajaran direksi tidak berpengaruh terhadap 
perencanaan pajak yang diiukur menggunakan ETR. Hasil penelitiannya tidak 
berpengaruh dikarenakan rendahnya presentase direktur wanita. Sehingga 
perbedaan dalam berpendapat, pegetahuan dan pengalaman tidak dapat 
meminimalisasi pajak perusahaan karena perencanaan pajak yang didominasi oleh 
direktur pria. Dalam penelitian nya pria dianggap lebih ahli dalam meminimalkan 
pajak perusahaan serta bertindak dengan menggunakan strategi perpajakan.  
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
olehRichardson et al.(2016)dan Rahimipour (2017) yang menyatakan bahwa 
keberadaan direktur wanita mempengaruhi agresivitas pajak perusahaan. 
Richardson et al.(2016) berpendapat bahwa dengan Keberadaan wanita sebagai 
dewan direksi mengurangi agresivitas pajak. Wanita dan pria akan bertindak 
secara berbeda dalam menghadapi kondisi atau permasalahan yang sama. Wanita 
diketahui cenderung lebih berhati-hati dan lebih menghindari risiko di banding 
pria. 
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Penelitian ini juga bertolak belakang dengan teori gender yang 
menyatakan bahwa wanita cenderung lebih berhati – hati  dan menghindari resiko 
dibandingkan pria serta lebih hati – hati dalam pengambilan keputusan. Menurut 
Charness dan Gneezy dalam Kusumastuti (2007) mereka berpendapat bahwa 
wanita kurang menyukai risiko daripada pria, sehingga wanita memiliki 
persentase yang rendah dalam beberapa jabatan daripada pria. 
Selain itu, wanita dikenal cenderung behati-hati dan tidak tergesa-gesa 
serta lebih ke arah menghindari resiko yang dapat menjatuhkan perusahaan di 
dunia bisnis membuat wanita menjadi lebih pasif di dalam pengambilan 
keputusan. Oleh karena hal itu keberadaan wanita tidak mampengaruhi tindakan 
agresivitas pajak. 
 
  
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan  
Penelitian ini menguji pengaruh keberadaan direktur wanita terhadap 
agresivitas pajak pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2014-2017.Hasil pengujian yang dilakukan dengan 
teknik regresi berganda memperoleh hasil nilai signifikan sebesar 0,204> 0,05 
sehingga hipotesis ditolak. keberadaan direktur wanita tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak perusahaan Dapat disimpulkan bahwa keberadaandirektur  tidak 
dapat mengurangi tindakan agresivitas pajak.  
5.2. Keterbatasan Penelitian  
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2017 sehingga belum 
bisa menggenalisir semua tindakan agresivitas pajak di Indonesia yang 
sebenarnya. 
2. Sampel yang digunakan dalam penelitin ini yaitu sebesar 27 perusahaan 
sektor perbankan saja.  
3. Pada penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen yaitu 
Keberadaan direktur wanita. Diduga terdapat variabel lain yang lebih bisa 
mempengaruhi besarnya agresivitas pajak perusahaan. 
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5.3. Saran-saran  
Berdasrkan keterbatasan penelitian di atas maka penulisan mengajukan 
beberapa saran untuk penelitian selanjutnya: 
1. Bagi perusahaan, Seharusnya keberadaan direktur wanita tidak hanya 
untuk menjalankan aturan yang ditetapkan pemerintah. Namun harus 
menjalankan fungsi dan peran masing-masing dalam perusahaan dengan 
baik sehingga tercipta corporate governance yang bagus dalam 
perusahaan. Hal ini akan berdampak terhadap pengambilan keputusan dan 
kebijakan perusahaan.  
2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat menambah variabel 
lain serta menggunakan perusahaan yang berbeda atau meneliti seluruh 
perusahaan sebagai objek penelitian.  
3.  Penelitian selanjutnya disarankan untuk menjadikan variabel leverege, 
ukuran dewan direktur dan umur perusahaan sebagai variabel independen.  
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Lampiran 1 
Perhitungan ETR (Agresivitas Pajak) Tahun 2014 
KODE 
Perusahaan 
Beban Pajak Laba Sebelum Pajak ETR 
AGRO 21.154.132.000 81.896.086.000 0,25830 
BACA 22.490.000.000 98.896.000.000 0,22741 
BBCA 4.548.974.000.000 20.741.121.000.000 0,21932 
BBKP 226.523.000.000 856.351.000.000 0,26452 
BBMD 84.132.727.500 315.940.072.542 0,26629 
BBNI 2.686.458.000.000 13.524.310.000.000 0,19864 
BBYB 4.499.833.500 16.058.067.176 0,28022 
BDMN 1.223.944.000.000 3.553.534.000.000 0,34443 
BINA 3.686.000.000 20.642.000.000 0,17857 
BJBR 323.193.000.000 1.438.490.000.000 0,22468 
BJTM 391.240.000.000 1.375.836.000.000 0,28437 
BMAS 9.603.404.000 33.733.601.000 0,28468 
BNBA 17.814.683.316 77.645.849.266 0,22944 
BNGA 765.391.000.000 3.200.169.000.000 0,23917 
BNII 250.777.000.000 972.918.000.000 0,25776 
BSIM 24.256.000.000 200.895.000.000 0,12074 
BTPN 603.511.000.000 2.543.990.000.000 0,23723 
BVIC 32.875.362.000 121.532.701.000 0,27051 
DNAR 867.446.564.000 4.109.339.830.000 0,21109 
INPC 70.839.000.000 180.166.000.000 0,39319 
MAYA 135.147.613.000 571.976.478.000 0,23628 
MCOR 19.450.000.000 71.482.000.000 0,27210 
MEGA 82.993.000.000 659.006.000.000 0,12594 
NAGA 2.296.547.750 8.824.713.218 0,26024 
NISP 443.535.000.000 1.776.712.000.000 0,24964 
NOBU 3.153.000.000 20.211.000.000 0,15600 
SDRA 38.050.000.000 188.798.000.000 0,20154 
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Lampiran 2 
Perhitungan ETR (Agresivitas Pajak) Tahun 2015 
KODE 
Perusahaan 
Beban Pajak Laba Sebelum Pajak ETR 
AGRO 28.385.442.000 110.795.268.000 0,25620 
BACA 28.029.000.000 119.648.000.000 0,23426 
BBCA 5.021.659.000.000 22.657.114.000.000 0,22164 
BBKP 244.204.000.000 1.131.011.000.000 0,21592 
BBMD 84.132.727.500 309.167.966.068 0,27213 
BBNI 3.033.411.000.000 11.466.148.000.000 0,26455 
BBYB 9.797.098.500 34.479.914.982 0,28414 
BDMN 1.246.232.000.000 3.281.534.000.000 0,37977 
BINA 4.165.000.000 21.305.000.000 0,19549 
BJBR 380.309.000.000 1.766.399.000.000 0,21530 
BJTM 441.206.000.000 1.261.253.000.000 0,34982 
BMAS 14.744.611.000 54.653.642.000 0,26978 
BNBA 21.800.107.044 77.645.849.266 0,28076 
BNGA 142.119.000.000 570.004.000.000 0,24933 
BNII 163.349.000.000 1.545.023.000.000 0,10573 
BSIM 31.369.000.000 236.953.000.000 0,13238 
BTPN 668.194.000.000 2.432.611.000.000 0,27468 
BVIC 39.493.860.000 93.997.406.000 0,42016 
DNAR 4.334.350.000.000 18.078.150.935.000 0,23976 
INPC 17.837.000.000 84.258.000.000 0,21170 
MAYA 226.962.915.000 878.212.838.000 0,25844 
MCOR 26.948.000.000 96.528.000.000 0,27917 
MEGA 168.202.000.000 1.238.769.000.000 0,13578 
NAGA 3.776.503.250 14.586.860.375 0,25890 
NISP 545.449.000.000 2.001.461.000.000 0,27253 
NOBU 4.293.000.000 22.715.000.000 0,18899 
SDRA 86.329.000.000 362.094.000.000 0,23842 
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Lampiran 3 
Perhitungan ETR (Agresivitas Pajak) Tahun 2016 
KODE 
Perusahaan 
Beban Pajak Laba Sebelum Pajak ETR 
AGRO 35.663.658.000 141.265.512.000 0,25246 
BACA 33.219.000.000 126.025.000.000 0,26359 
BBCA 5.593.753.000.000 25.839.200.000.000 0,21648 
BBKP 259.761.000.000 899.209.000.000 0,28888 
BBMD 62.383.658.500 311.142.742.010 0,20050 
BBNI 2.959.750.000.000 14.302.905.000.000 0,20693 
BBYB 24.138.045.750 92.287.550.408 0,26155 
BDMN 1.527.889.000.000 4.393.037.000.000 0,34780 
BINA 5.125.000.000 22.871.000.000 0,22408 
BJBR 349.743.000.000 1.463.908.000.000 0,23891 
BJTM 514.740.000.000 1.452.128.000.000 0,35447 
BMAS 25.882.803.000 91.999.097.000 0,28134 
BNBA 30.132.807.750 106.483.022.630 0,28298 
BNGA 683.748.000.000 2.850.708.000.000 0,23985 
BNII 676.452.000.000 2.610.640.000.000 0,25911 
BSIM 117.356.000.000 493.630.000.000 0,23774 
BTPN 700.742.000.000 2.604.519.000.000 0,26905 
BVIC 22.275.740.000 158.183.918.000 0,14082 
DNAR 4.121.569.250.000 17.069.468.996.000 0,24146 
INPC 19.581.000.000 92.424.000.000 0,21186 
MAYA 174.213.480.000 1.087.199.550.000 0,16024 
MCOR 26.009.000.000 79.445.000.000 0,32738 
MEGA 310.828.000.000 1.545.423.000.000 0,20113 
NAGA 4.650.131.250 16.499.093.899 0,28184 
NISP 776.497.000.000 2.351.102.000.000 0,33027 
NOBU 5.559.000.000 39.232.000.000 0,14170 
SDRA 96.111.000.000 419.489.000.000 0,22911 
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Lampiran 4 
Perhitungan ETR (Agresivitas Pajak) Tahun 2017 
KODE 
Perusahaan 
Beban Pajak Laba Sebelum Pajak ETR 
AGRO 80.241.604.000 193.632.796.000 0,414401 
BACA 28.614.000.000 114.738.000.000 0,249386 
BBCA 5.762.403.000.000 29.158.743.000.000 0,197622 
BBKP 2.729.000.000 121.819.000.000 0,022402 
BBMD 91.964.415.000 353.573.133.007 0,2601 
BBNI 3.293.379.000.000 17.165.387.000.000 0,191862 
BBYB 5.372.379.250 20.053.665.389 0,2679 
BDMN 1.539.023.000.000 5.367.120.000.000 0,28675 
BINA 5.866.000.000 24.206.000.000 0,242337 
BJBR 420.560.000.000 1.631.965.000.000 0,257702 
BJTM 477.571.000.000 1.636.941.000.000 0,291746 
BMAS 23.663.171.000 93.160.363.000 0,254005 
BNBA 32.831.577.535 122.379.673.005 0,268276 
BNGA 998.776.000.000 4.155.020.000.000 0,240378 
BNII 658.845.000.000 2.519.690.000.000 0,261479 
BSIM 88.536.000.000 407.459.000.000 0,217288 
BTPN 551.984.000.000 1.936.845.000.000 0,284991 
BVIC 59.054.858.000 176.137.469.000 0,335277 
DNAR 3.080.381.500.000 12.984.756.266.000 0,237231 
INPC 21.882.000.000 86.926.000.000 0,251731 
MAYA 234.740.980.000 910.145.933.000 0,257916 
MCOR 32.071.000.000 75.317.000.000 0,425814 
MEGA 323.641.000.000 1.649.159.000.000 0,196246 
NAGA 3.118.908.250 8.842.776.597 0,352707 
NISP 923.262.000.000 2.877.654.000.000 0,320838 
NOBU 9.610.000.000 44.595.000.000 0,215495 
SDRA 157.804.000.000 5.954.920.000.000 0,0265 
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Lampiran 5 
Keberadaan Direktur Wanita tahun 2014 - 2015 
KODE 
Perusahaan 
Direktur 
Wanita 
(2014) 
Direktur 
Wanita 
(2015) 
Direktur 
Wanita 
(2016) 
Direktur 
Wanita 
(2017) 
AGRO 0 0 0 0 
BACA 0 0 0 0 
BBCA 1 1 1 1 
BBKP 0 0 0 0 
BBMD 0 0 0 0 
BBNI 1 1 1 1 
BBYB 1 1 1 1 
BDMN 1 1 1 1 
BINA 1 1 1 1 
BJBR 1 1 1 1 
BJTM 0 0 0 1 
BMAS 1 1 1 1 
BNBA 0 0 0 0 
BNGA 1 1 1 1 
BNII 1 1 1 1 
BSIM 0 0 0 0 
BTPN 1 1 1 1 
BVIC 1 0 0 1 
DNAR 0 0 0 0 
INPC 1 1 1 1 
MAYA 1 1 1 1 
MCOR 1 1 1 1 
MEGA 1 1 1 1 
NAGA 0 0 0 0 
NISP 1 1 1 1 
NOBU 0 0 0 1 
SDRA 0 0 0 0 
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Lampiran  6 
Perhitungan Profitabilitas 2014 
KODE 
Perusahaan 
Laba Bersih Total Asset ROA 
AGRO 59.407.934.000 6.388.305.061.000 0,00710 
BACA 74.530.000.000 9.251.776.000.000 0,00613 
BBCA 16.511.670.000.000 552.423.892.000.000 0,02778 
BBKP 672.874.000.000 74.773.524.000.000 0,00713 
BBMD 236.938.171.251 8.675.437.842.124 0,02518 
BBNI 10.829.379.000.000 416.573.708.000.000 0,02129 
BBYB 12.025.042.449 2.691.945.704.613 0,00352 
BDMN 2.682.662.000.000 195.708.593.000.000 0,01427 
BINA 15.341.000.000 1.951.587.000.000 0,00737 
BJBR 1.120.035.000.000 75.836.537.000.000 0,01263 
BJTM 939.084.000.000 37.998.046.000.000 0,02194 
BMAS 24.790.989.000 4.828.575.431.000 0,00464 
BNBA 56.950.417.920 133.680.326.392 0,00867 
BNGA 2.343.840.000.000 233.162.423.000.000 0,00981 
BNII 722.141.000.000 143.365.211.000.000 0,00458 
BSIM 154.932.000.000 21.259.549.000.000 0,00556 
BTPN 1.885.127.000.000 75.059.223.000.000 0,00233 
BVIC 105.699.344.000 21.364.882.284.000 0,00455 
DNAR 3.107.987.769.000 1.641.450.609.400.000 0,00150 
INPC 112.376.000.000 23.462.770.000.000 0,00447 
MAYA 429.297.952.000 36.194.949.087.000 0,00907 
MCOR 52.901.000.000 9.769.591.000.000 0,00524 
MEGA 568.059.000.000 66.582.460.000.000 0,00833 
NAGA 6.207.647.641 1.892.362.149.138 0,00305 
NISP 1.332.182.000.000 103.111.114.000.000 0,01106 
NOBU 15.562.000.000 5.767.590.000.000 0,00232 
SDRA 138.073.000.000 16.432.776.000.000 0,00690 
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Lampiran  7 
Perhitungan Profitabilitas 2015 
KODE 
Perusahaan 
Laba Bersih Total Asset ROA 
AGRO 80.491.880.000 8.364.502.563.000 0,00707 
BACA 90.823.000.000 12.159.197.000.000 0,00639 
BBCA 18.035.768.000.000 594.372.770.000.000 0,02665 
BBKP 964.307.000.000 94.366.502.000.000 0,00915 
BBMD 240.771.963.945 9.409.596.959.532 0,02274 
BBNI 9.140.532.000.000 508.595.288.000.000 0,01516 
BBYB 24.870.949.824 3.417.884.043.755 0,00602 
BDMN 2.469.157.000.000 188.057.412.000.000 0,01418 
BINA 16.877.000.000 2.081.523.000.000 0,00715 
BJBR 1.380.965.000.000 88.697.430.000.000 0,01350 
BJTM 884.503.000.000 42.803.631.000.000 0,02055 
BMAS 40.189.822.000 5.343.936.388.000 0,00733 
BNBA 56.950.417.920 6.567.266.817.941 0,00800 
BNGA 427.885.000.000 238.849.252.000.000 0,00177 
BNII 1.143.562.000.000 157.619.013.000.000 0,00686 
BSIM 165.153.000.000 27.868.688.000.000 0,00529 
BTPN 1.752.609.000.000 810.396.630.000.000 0,01918 
BVIC 94.073.216.000 23.250.685.651.000 0,00362 
DNAR 14.019.135.373.000 2.073.669.626.056.000 0,00607 
INPC 71.294.000.000 25.119.249.000.000 0,00272 
MAYA 652.324.636.000 47.305.953.535.000 0,01072 
MCOR 67.378.000.000 10.089.121.000.000 0,00550 
MEGA 1.052.771.000.000 68.225.170.000.000 0,01493 
NAGA 11.099.275.259 2.038.205.228.811 0,00494 
NISP 1.500.835.000.000 120.480.402.000.000 0,01086 
NOBU 18.206.000.000 6.703.377.000.000 0,00202 
SDRA 26.523.000.000 20.019.523.000.000 0,00117 
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Lampiran 8 
Perhitungan Profitabilitas 2016 
KODE 
Perusahaan 
Laba Bersih Total Asset ROA 
AGRO 103.003.152.000 11.377.960.721.000 0,00905 
BACA 93.457.000.000 14.207.414.000.000 0,00658 
BBCA 20.632.281.000.000 676.738.753.000.000 0,03049 
BBKP 1.090.635.000.000 105.406.002.000.000 0,01035 
BBMD 250.534.067.664 10.588.224.193.569 0,02366 
BBNI 11.410.196.000.000 603.031.880.000.000 0,01892 
BBYB 67.987.148.832 4.134.764.164.784 0,01644 
BDMN 2.792.722.000.000 174.086.730.000.000 0,01604 
BINA 18.236.000.000 2.359.089.000.000 0,00773 
BJBR 1.153.225.000.000 102.318.457.000.000 0,01127 
BJTM 1.028.216.000.000 43.032.950.000.000 0,02389 
BMAS 68.157.510.000 5.481.518.940.000 0,01243 
BNBA 78.759.737.169 7.121.173.332.944 0,01106 
BNGA 2.081.717.000.000 241.571.728.000.000 0,00862 
BNII 1.967.276.000.000 166.678.902.000.000 0,01180 
BSIM 370.651.000.000 31.192.626.000.000 0,01188 
BTPN 1.875.846.000.000 91.371.387.000.000 0,02053 
BVIC 100.360.474.000 25.999.981.283.000 0,00386 
DNAR 13.082.449.458.000 2.311.229.050.401.000 0,00566 
INPC 72.843.000.000 26.219.938.000.000 0,00278 
MAYA 820.190.823.000 60.839.102.211.000 0,01348 
MCOR 22.178.000.000 12.257.391.000.000 0,00181 
MEGA 1.158.000.000.000 70.531.682.000.000 0,01642 
NAGA 12.141.930.411 2.247.642.135.787 0,00540 
NISP 1.789.900.000.000 138.196.341.000.000 0,01295 
NOBU 30.120.000.000 8.992.244.000.000 0,00335 
SDRA 309.816.000.000 22.630.634.000.000 0,01369 
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Lampiran  9 
Perhitungan Profitabilitas 2017 
KODE 
Perusahaan 
Laba Bersih Total Asset ROA 
AGRO 140.495.535.000 16.325.247.007.000 0,008606 
BACA 86.140.000.000 16.349.473.000.000 0,005269 
BBCA 23.321.150.000.000 750.319.671.000.000 0,031082 
BBKP 135.901.000.000 106.442.999.000.000 0,001277 
BBMD 264.240.776.371 11.817.844.456.356 0,022359 
BBNI 13.770.592.000.000 709.330.084.000.000 0,019414 
BBYB 14.420.412.639 5.004.795.018.159 0,002881 
BDMN 3.828.097.000.000 178.257.092.000.000 0,021475 
BINA 18.340.000.000 3.123.345.000.000 0,005872 
BJBR 1.211.405.000.000 114.980.168.000.000 0,010536 
BJTM 1.159.370.000.000 51.518.681.000.000 0,022504 
BMAS 69.497.192.000 6.054.845.282.000 0,011478 
BNBA 89.548.095.470 7.014.677.335.611 0,012766 
BNGA 2.977.738.000.000 266.305.445.000.000 0,011182 
BNII 1.860.845.000.000 173.263.491.000.000 0,01074 
BSIM 328.923.000.000 30.404.078.000.000 0,010818 
BTPN 1.421.940.000.000 95.489.850.000.000 0,014891 
BVIC 136.090.761.000 28.825.608.648.000 0,004721 
DNAR 10.080.691.255.000 2.535.110.634.198.000 0,003976 
INPC 68.101.000.000 27.727.008.000.000 0,002456 
MAYA 675.404.953.000 74.745.570.167.000 0,009036 
MCOR 49.899.000.000 15.788.738.000.000 0,00316 
MEGA 1.300.043.000.000 82.297.010.000.000 0,015797 
NAGA 6.100.911.140 2.494.411.963.359 0,002446 
NISP 2.175.824.000.000 153.773.957.000.000 0,014149 
NOBU 34.985.000.000 11.018.481.000.000 0,003175 
SDRA 438.725.000.000 27.086.504.000.000 0,016197 
 
  
78 
 
 
Lampiran  10 
Perhitungan Capital Intensity 2014 
KODE 
Perusahaan 
Total Asset Tetap Total Asset CAPINT 
AGRO 49.832.968.000 6.388.305.061.000 0,00780 
BACA 179.384.000.000 9.251.776.000.000 0,01939 
BBCA 8.844.930.000.000 552.423.892.000.000 0,01601 
BBKP 862.338.000.000 74.773.524.000.000 0,01153 
BBMD 112.518.832.801 8.675.437.842.124 0,01297 
BBNI 6.222.050.000.000 416.573.708.000.000 0,01494 
BBYB 6.898.306.247 2.691.945.704.613 0,00256 
BDMN 2.489.860.000.000 195.708.593.000.000 0,01272 
BINA 1.021.000.000 1.951.587.000.000 0,00052 
BJBR 1.044.844.000.000 75.836.537.000.000 0,01378 
BJTM 321.201.000.000 37.998.046.000.000 0,00845 
BMAS 90.037.402.000 4.828.575.431.000 0,01865 
BNBA 133.680.326.392 133.680.326.392 0,02593 
BNGA 1.797.570.000.000 233.162.423.000.000 0,00771 
BNII 1.177.156.000.000 143.365.211.000.000 0,00821 
BSIM 355.139.000.000 21.259.549.000.000 0,01670 
BTPN 729.723.000.000 75.059.223.000.000 0,00972 
BVIC 311.804.558.000 21.364.882.284.000 0,01459 
DNAR 112.316.387.888.000 1.641.450.609.400.000 0,06843 
INPC 701.884.000.000 23.462.770.000.000 0,02991 
MAYA 577.497.527.000 36.194.949.087.000 0,01596 
MCOR 307.058.000.000 9.769.591.000.000 0,03143 
MEGA 1.830.322.000.000 66.582.460.000.000 0,02749 
NAGA 129.116.736.671 1.892.362.149.138 0,06823 
NISP 987.128.000.000 103.111.114.000.000 0,00957 
NOBU 29.359.000.000 5.767.590.000.000 0,00509 
SDRA 312.719.000.000 16.432.776.000.000 0,01903 
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Lampiran  11 
Perhitungan Capital Intensity 2015 
KODE 
Perusahaan 
Total Asset Tetap Total Asset CAPINT 
AGRO 237.038.335.000 8.364.502.563.000 0,02834 
BACA 231.792.000.000 12.159.197.000.000 0,01906 
BBCA 9.712.021.000.000 594.372.770.000.000 0,01634 
BBKP 1.100.359.000.000 94.366.502.000.000 0,01166 
BBMD 137.344.246.849 9.409.596.959.532 0,01460 
BBNI 20.756.594.000.000 508.595.288.000.000 0,04081 
BBYB 53.236.344.580 3.417.884.043.755 0,01558 
BDMN 2.559.144.000.000 188.057.412.000.000 0,01361 
BINA 3.143.000.000 2.081.523.000.000 0,00151 
BJBR 1.023.314.000.000 88.697.430.000.000 0,01154 
BJTM 339.148.000.000 42.803.631.000.000 0,00792 
BMAS 279.772.096.000 5.343.936.388.000 0,05235 
BNBA 736.785.069.334 6.567.266.817.941 0,11219 
BNGA 2.023.285.000.000 238.849.252.000.000 0,00847 
BNII 1.145.223.000.000 157.619.013.000.000 0,00727 
BSIM 1.035.570.000.000 27.868.688.000.000 0,03716 
BTPN 876.223.000.000 810.396.630.000.000 0,00108 
BVIC 581.928.162.000 23.250.685.651.000 0,02503 
DNAR 109.758.840.407.000 2.073.669.626.056.000 0,05293 
INPC 708.875.000.000 25.119.249.000.000 0,02822 
MAYA 754.370.082.000 47.305.953.535.000 0,01595 
MCOR 297.466.000.000 10.089.121.000.000 0,02948 
MEGA 5.768.873.000.000 68.225.170.000.000 0,08456 
NAGA 12.035.093.157 2.038.205.228.811 0,00590 
NISP 1.076.606.000.000 120.480.402.000.000 0,00894 
NOBU 52.844.000.000 6.703.377.000.000 0,00788 
SDRA 326.607.000.000 20.019.523.000.000 0,01631 
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Lampiran 12 
Perhitungan Capital Intensity 2016 
KODE 
Perusahaan 
Total Asset Tetap Total Asset CAPINT 
AGRO 241.947.944.000 11.377.960.721.000 0,02126 
BACA 319.465.000.000 14.207.414.000.000 0,02249 
BBCA 16.990.835.000.000 676.738.753.000.000 0,02511 
BBKP 2.658.228.000.000 105.406.002.000.000 0,02522 
BBMD 413.155.294.358 10.588.224.193.569 0,03902 
BBNI 21.972.223.000.000 603.031.880.000.000 0,03644 
BBYB 65.404.467.257 4.134.764.164.784 0,01582 
BDMN 2.505.583.000.000 174.086.730.000.000 0,01439 
BINA 3.533.000.000 2.359.089.000.000 0,00150 
BJBR 2.740.397.000.000 102.318.457.000.000 0,02678 
BJTM 857.420.000.000 43.032.950.000.000 0,01992 
BMAS 271.967.351.000 5.481.518.940.000 0,04962 
BNBA 733.483.876.439 7.121.173.332.944 0,10300 
BNGA 5.269.347.000.000 241.571.728.000.000 0,02181 
BNII 2.545.082.000.000 166.678.902.000.000 0,01527 
BSIM 1.041.763.000.000 31.192.626.000.000 0,03340 
BTPN 1.632.265.000.000 91.371.387.000.000 0,01786 
BVIC 576.930.372.000 25.999.981.283.000 0,02219 
DNAR 106.777.221.237.000 2.311.229.050.401.000 0,04620 
INPC 2.165.590.000.000 26.219.938.000.000 0,08259 
MAYA 1.277.382.898.000 60.839.102.211.000 0,02100 
MCOR 504.308.000.000 12.257.391.000.000 0,04114 
MEGA 5.651.070.000.000 70.531.682.000.000 0,08012 
NAGA 23.041.023.884 2.247.642.135.787 0,01025 
NISP 2.413.987.000.000 138.196.341.000.000 0,01747 
NOBU 65.051.000.000 8.992.244.000.000 0,00723 
SDRA 355.551.000.000 22.630.634.000.000 0,01571 
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Lampiran 13 
Perhitungan Capital Intensity 2017 
KODE 
Perusahaan 
Total Asset Tetap Total Asset CAPINT 
AGRO 264.127.377.000 16.325.247.007.000 0,016179 
BACA 328.164.000.000 16.349.473.000.000 0,020072 
BBCA 16.868.949.000.000 750.319.671.000.000 0,022482 
BBKP 2.755.288.000.000 106.442.999.000.000 0,025885 
BBMD 463.125.169.774 11.817.844.456.356 0,039189 
BBNI 22.804.689.000.000 709.330.084.000.000 0,03215 
BBYB 71.537.971.851 5.004.795.018.159 0,014294 
BDMN 2.287.700.000.000 178.257.092.000.000 0,012834 
BINA 8.932.000.000 3.123.345.000.000 0,00286 
BJBR 2.925.337.000.000 114.980.168.000.000 0,025442 
BJTM 943.613.000.000 51.518.681.000.000 0,018316 
BMAS 444.086.784.000 6.054.845.282.000 0,073344 
BNBA 733.895.775.195 7.014.677.335.611 0,104623 
BNGA 5.119.908.000.000 266.305.445.000.000 0,019226 
BNII 2.631.346.000.000 173.263.491.000.000 0,015187 
BSIM 967.826.000.000 30.404.078.000.000 0,031832 
BTPN 1.660.120.000.000 95.489.850.000.000 0,017385 
BVIC 528.001.117.000 28.825.608.648.000 0,018317 
DNAR 107.767.951.613.000 2.535.110.634.198.000 0,04251 
INPC 2.066.084.000.000 27.727.008.000.000 0,074515 
MAYA 1.304.141.972.000 74.745.570.167.000 0,017448 
MCOR 781.708.000.000 15.788.738.000.000 0,04951 
MEGA 5.495.990.000.000 82.297.010.000.000 0,066782 
NAGA 22.213.897.634 2.494.411.963.359 0,008905 
NISP 2.446.459.000.000 153.773.957.000.000 0,015909 
NOBU 61.270.000.000 11.018.481.000.000 0,879279 
SDRA 366.474.000.000 27.086.504.000.000 0,01353 
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Lampiran 14 
Perhitungan Leverege 2014 
KODE 
Perusahaan 
Total Hutang Total Asset LEV 
AGRO 5.493.624.199.000 6.388.305.061.000 0,85995 
BACA 8.277.583.000.000 9.251.776.000.000 0,89470 
BBCA 475.477.346.000.000 552.423.892.000.000 0,86071 
BBKP 72.247.565.000.000 74.773.524.000.000 0,96622 
BBMD 6.554.994.152.838 8.675.437.842.124 0,75558 
BBNI 341.148.654.000.000 416.573.708.000.000 0,81894 
BBYB 2.419.547.091.068 2.691.945.704.613 0,89881 
BDMN 162.691.069.000.000 195.708.593.000.000 0,83129 
BINA 1.648.756.000.000 1.951.587.000.000 0,84483 
BJBR 63.884.725.000.000 75.836.537.000.000 0,84240 
BJTM 31.954.411.000.000 37.998.046.000.000 0,84095 
BMAS 4.182.449.471.000 4.828.575.431.000 0,86619 
BNBA 4.553.283.036.909 5.155.422.644.599 0,88320 
BNGA 204.714.729.000.000 233.162.423.000.000 0,87799 
BNII 128.870.064.000.000 143.365.211.000.000 0,89889 
BSIM 18.095.435.000.000 21.259.549.000.000 0,85117 
BTPN 60.927.844.000.000 75.059.223.000.000 0,81173 
BVIC 18.434.623.095.000 21.364.882.284.000 0,86285 
DNAR 1.222.434.998.285.000 1.641.450.609.400.000 0,74473 
INPC 20.771.764.000.000 23.462.770.000.000 0,88531 
MAYA 33.413.765.250.000 36.194.949.087.000 0,92316 
MCOR 8.548.512.000.000 9.769.591.000.000 0,87501 
MEGA 59.612.933.000.000 66.582.460.000.000 0,89532 
NAGA 1.708.411.877.891 1.892.362.149.138 0,90279 
NISP 88.167.748.000.000 103.111.114.000.000 0,85508 
NOBU 4.598.166.000.000 5.767.590.000.000 0,79724 
SDRA 12.528.511.000.000 16.432.776.000.000 0,76241 
 
  
83 
 
 
Lampiran  15 
Perhitungan Leverege 2015 
KODE 
Perusahaan 
Total Hutang Total Asset LEV 
AGRO 7.012.090.138.000 8.364.502.563.000 0,83832 
BACA 11.105.781.000.000 12.159.197.000.000 0,91336 
BBCA 501.945.424.000.000 594.372.770.000.000 0,84450 
BBKP 86.831.323.000.000 94.366.502.000.000 0,92015 
BBMD 7.145.762.532.130 9.420.188.226.594 0,75856 
BBNI 412.727.677.000.000 508.595.288.000.000 0,81151 
BBYB 3.052.397.464.306 3.417.884.043.755 0,89307 
BDMN 153.842.563.000.000 188.057.412.000.000 0,81806 
BINA 1.762.091.000.000 2.081.523.000.000 0,84654 
BJBR 76.068.471.000.000 88.697.430.000.000 0,85762 
BJTM 36.508.170.000.000 42.803.631.000.000 0,85292 
BMAS 4.495.929.673.000 5.343.936.388.000 0,84131 
BNBA 5.333.398.527.251 6.567.266.817.941 0,81212 
BNGA 210.169.865.000.000 238.849.252.000.000 0,87993 
BNII 141.875.745.000.000 157.619.013.000.000 0,90012 
BSIM 24.199.077.000.000 27.868.688.000.000 0,86832 
BTPN 64.053.233.000.000 81.039.663.000.000 0,79039 
BVIC 20.031.589.825.000 23.250.685.651.000 0,86155 
DNAR 1.640.988.601.481.000 2.073.669.626.056.000 0,79135 
INPC 22.353.479.000.000 25.119.249.000.000 0,88989 
MAYA 42.718.880.883.000 47.305.953.535.000 0,90303 
MCOR 8.675.389.000.000 10.089.121.000.000 0,85988 
MEGA 56.707.975.000.000 68.225.170.000.000 0,83119 
NAGA 1.824.092.842.715 2.038.205.228.811 0,89495 
NISP 104.069.055.000.000 120.480.402.000.000 0,86378 
NOBU 5.513.719.000.000 6.703.377.000.000 0,82253 
SDRA 15.883.592.000.000 20.019.523.000.000 0,79341 
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Lampiran  16 
Perhitungan Leverege 2016 
KODE 
Perusahaan 
Total Hutang Total Asset LEV 
AGRO 9.441.709.181.000 11.377.960.721.000 0,82982 
BACA 12.892.374.000.000 14.207.414.000.000 0,90744 
BBCA 560.556.687.000.000 676.738.753.000.000 0,82832 
BBKP 95.868.070.000.000 105.406.002.000.000 0,90951 
BBMD 7.906.177.017.706 10.588.224.193.569 0,74670 
BBNI 492.701.125.000.000 603.031.880.000.000 0,81704 
BBYB 3.491.698.908.757 4.134.764.164.784 0,84447 
BDMN 137.708.758.000.000 174.086.730.000.000 0,79104 
BINA 1.876.384.000.000 2.359.089.000.000 0,79538 
BJBR 87.019.826.000.000 102.318.457.000.000 0,85048 
BJTM 35.823.378.000.000 43.032.950.000.000 0,83246 
BMAS 4.369.906.804.000 5.481.518.940.000 0,79721 
BNBA 5.824.505.922.990 7.121.173.332.944 0,81791 
BNGA 207.364.106.000.000 241.571.728.000.000 0,85840 
BNII 147.406.296.000.000 166.678.902.000.000 0,88437 
BSIM 26.717.304.000.000 31.192.626.000.000 0,85653 
BTPN 70.651.925.000.000 91.371.387.000.000 0,77324 
BVIC 22.174.911.584.000 25.999.981.283.000 0,85288 
DNAR 1.865.150.876.816.000 2.311.229.050.401.000 0,80700 
INPC 21.795.549.000.000 26.219.938.000.000 0,83126 
MAYA 53.785.630.026.000 60.839.102.211.000 0,88406 
MCOR 9.861.207.000.000 12.257.391.000.000 0,80451 
MEGA 58.266.001.000.000 70.531.682.000.000 0,82610 
NAGA 2.038.882.800.123 2.247.642.135.787 0,90712 
NISP 118.689.765.000.000 138.196.341.000.000 0,85885 
NOBU 7.660.487.000.000 8.992.244.000.000 0,85190 
SDRA 18.218.744.000.000 22.630.634.000.000 0,80505 
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Lampiran 17 
Perhitungan Leverege Tahun 2017 
KODE 
Perusahaan 
Total Hutang Total Asset LEV 
AGRO 13.213.962.130.000 16.325.247.007.000 0,809419 
BACA 14.941.087.000.000 16.349.473.000.000 0,913857 
BBCA 614.940.262.000.000 750.319.671.000.000 0,819571 
BBKP 99.684.047.000.000 106.442.999.000.000 0,936502 
BBMD 8.735.206.429.836 11.817.844.456.356 0,739154 
BBNI 584.086.818.000.000 709.330.084.000.000 0,823434 
BBYB 4.328.603.730.902 5.004.795.018.159 0,864891 
BDMN 139.084.940.000.000 178.257.092.000.000 0,780249 
BINA 1.919.161.000.000 3.123.345.000.000 0,614457 
BJBR 98.820.526.000.000 114.980.168.000.000 0,859457 
BJTM 43.702.607.000.000 51.518.681.000.000 0,848287 
BMAS 4.892.687.894.000 6.054.845.282.000 0,808062 
BNBA 5.651.847.900.990 7.014.677.335.611 0,805717 
BNGA 229.354.449.000.000 266.305.445.000.000 0,861246 
BNII 152.478.451.000.000 173.263.491.000.000 0,880038 
BSIM 23.147.617.000.000 30.404.078.000.000 0,761333 
BTPN 73.027.270.000.000 95.489.850.000.000 0,764765 
BVIC 24.483.975.280.000 28.825.608.648.000 0,849383 
DNAR 2.077.023.034.630.000 2.535.110.634.198.000 0,819303 
INPC 23.219.096.000.000 27.727.008.000.000 0,837418 
MAYA 66.202.194.951.000 74.745.570.167.000 0,885701 
MCOR 13.344.943.000.000 15.788.738.000.000 0,845219 
MEGA 69.232.394.000.000 82.297.010.000.000 0,84125 
NAGA 2.265.162.214.006 2.494.411.963.359 0,908095 
NISP 131.989.603.000.000 153.773.957.000.000 0,858335 
NOBU 9.626.535.000.000 11.018.481.000.000 0,873672 
SDRA 20.979.506.000.000 27.086.504.000.000 0,774537 
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Lampiran 18 
Perhitungan Ukuran Dewan Direktur Tahun 2014 -2015 
KODE 
Perusahaan 
Jumlah 
Direktur 
(2014) 
Jumlah 
Direktur 
(2015) 
Jumlah 
Direktur 
(2016) 
Jumlah 
Direktur 
(2017) 
AGRO 5 5 5 5 
BACA 4 5 5 5 
BBCA 5 5 5 10 
BBKP 7 7 7 7 
BBMD 4 4 4 4 
BBNI 9 9 9 9 
BBYB 6 4 4 3 
BDMN 10 6 7 7 
BINA 3 4 4 4 
BJBR 7 7 7 5 
BJTM 5 5 5 7 
BMAS 4 4 4 4 
BNBA 3 3 3 3 
BNGA 9 9 10 11 
BNII 8 8 8 8 
BSIM 8 8 8 6 
BTPN 4 8 5 5 
BVIC 5 5 5 4 
DNAR 3 3 3 3 
INPC 7 7 6 8 
MAYA 4 4 6 7 
MCOR 5 5 8 9 
MEGA 8 9 8 7 
NAGA 3 3 3 3 
NISP 10 10 10 9 
NOBU 4 5 5 5 
SDRA 5 4 4 5 
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Lampiran 19 
 Perhitungan Umur Perusahaan Tahun 2014 - 2017 
KODE 
Perusahaan 
AGE (2014) 
AGE (2015) AGE (2016) AGE (2017) 
AGRO 120 121 122 123 
BACA 25 26 27 28 
BBCA 25 26 27 28 
BBKP 44 45 46 47 
BBMD 59 60 61 62 
BBNI 68 69 70 71 
BBYB 26 27 28 29 
BDMN 24 25 26 27 
BINA 24 25 26 27 
BJBR 53 54 55 56 
BJTM 53 54 55 56 
BMAS 25 26 27 28 
BNBA 47 48 49 50 
BNGA 59 60 61 62 
BNII 54 55 56 57 
BSIM 25 26 27 28 
BTPN 56 57 58 59 
BVIC 22 23 24 25 
DNAR 24 25 26 27 
INPC 41 42 43 44 
MAYA 24 25 26 27 
MCOR 6 7 8 9 
MEGA 45 46 47 48 
NAGA 25 26 27 28 
NISP 82 83 84 85 
NOBU 24 25 26 27 
SDRA 39 40 41 42 
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Lampiran 20 
Hasil Output SPSS 
1. Uji Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
ETR 72 ,121 ,354 ,24455 ,005457 ,046303 
PROFIT 72 ,002 ,031 ,01162 ,000907 ,007693 
CAPINT 72 ,001 ,112 ,02487 ,002776 ,023559 
LEV 72 ,614 ,923 ,83861 ,006195 ,052566 
UKD 72 3,0 11,0 5,528 ,2748 2,3315 
AGE 72 24 85 41,72 2,217 18,809 
Valid N (listwise) 72      
Descriptive Statistics 
 
 
2. Uji Frequency 
 
KWDD 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Ada Wanita 32 44,4 44,4 44,4 
Ada Wanita 40 55,6 55,6 100,0 
Total 72 100,0 100,0  
 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 AGE, PROFIT, 
CAPINT, LEV, 
KWDD, UKDb 
. Enter 
a. Dependent Variable: ETR 
b. All requested variables entered. 
 
 
89 
 
 
3. Hasil Regresi Berganda 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,579a ,335 ,274 ,039466 1,631 
a. Predictors: (Constant), AGE, PROFIT, CAPINT, LEV, KWDD, UKD 
b. Dependent Variable: ETR 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,051 6 ,008 5,455 ,000b 
Residual ,101 65 ,002   
Total ,152 71    
a. Dependent Variable: ETR 
b. Predictors: (Constant), AGE, PROFIT, CAPINT, LEV, KWDD, UKD 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Consta
nt) 
,029 ,081  ,361 ,719   
KWDD ,010 ,011 ,108 ,929 ,356 ,758 1,319 
PROFIT ,005 ,005 ,108 1,044 ,301 ,954 1,048 
CAPINT -,023 ,046 -,052 -,506 ,615 ,978 1,022 
LEV ,246 ,095 ,279 2,581 ,012 ,874 1,144 
UKD -,013 ,003 -,640 -4,457 ,000 ,496 2,015 
AGE ,002 ,000 ,720 5,390 ,000 ,574 1,742 
a. Dependent Variable: ETR 
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Coefficient Correlationsa 
Model AGE PROFIT CAPINT LEV KWDD UKD 
1 Correlati
ons 
AGE 1,000 ,148 ,050 ,300 -,004 -,580 
PROFIT ,148 1,000 ,037 -,056 -,093 -,094 
CAPINT ,050 ,037 1,000 -,039 -,098 ,074 
LEV ,300 -,056 -,039 1,000 ,105 -,299 
KWDD -,004 -,093 -,098 ,105 1,000 -,389 
UKD -,580 -,094 ,074 -,299 -,389 1,000 
Covarian
ces 
AGE 1,080E-7 2,191E-7 7,464E-7 9,410E-6 -1,398E-8 -5,437E-7 
PROFIT 2,191E-7 2,032E-5 7,709E-6 -2,412E-5 -4,520E-6 -1,204E-6 
CAPINT 7,464E-7 7,709E-6 ,002 ,000 -4,819E-5 9,680E-6 
LEV 9,410E-6 -2,412E-5 ,000 ,009 ,000 -8,117E-5 
KWDD -1,398E-8 -4,520E-6 -4,819E-5 ,000 ,000 -1,191E-5 
UKD -5,437E-7 -1,204E-6 9,680E-6 -8,117E-5 -1,191E-5 8,130E-6 
a. Dependent Variable: ETR 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Mod
el 
Dimensi
on 
Eigenva
lue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Consta
nt) 
KWD
D 
PROF
IT 
CAPI
NT LEV UKD AGE 
1 1 4,622 1,000 ,00 ,01 ,00 ,01 ,00 ,00 ,00 
2 ,992 2,159 ,00 ,00 ,87 ,06 ,00 ,00 ,00 
3 ,870 2,306 ,00 ,00 ,07 ,88 ,00 ,00 ,00 
4 ,337 3,702 ,00 ,78 ,02 ,00 ,00 ,00 ,00 
5 ,120 6,216 ,00 ,11 ,02 ,04 ,01 ,08 ,36 
6 ,058 8,952 ,00 ,09 ,02 ,00 ,00 ,85 ,51 
7 ,002 52,551 ,99 ,01 ,00 ,00 ,99 ,07 ,11 
a. Dependent Variable: ETR 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value ,16299 ,29110 ,24455 ,026796 72 
Residual -,079488 ,088775 ,000000 ,037762 72 
Std. Predicted Value -3,044 1,737 ,000 1,000 72 
Std. Residual -2,014 2,249 ,000 ,957 72 
a. Dependent Variable: ETR 
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4. Uji Runs Test (Autokorelasi) 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea ,00102 
Cases < Test Value 36 
Cases >= Test Value 36 
Total Cases 72 
Number of Runs 33 
Z -,950 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,342 
a. Median 
 
5. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 72 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,03776159 
Most Extreme Differences Absolute ,096 
Positive ,063 
Negative -,096 
Test Statistic ,096 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,098c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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6. Uji Glejser (Heteroskedastisitas 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 AGE, PROFIT, 
CAPINT, LEV, KWDD, 
UKDb 
. Enter 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,264a ,070 -,016 ,02483 
a. Predictors: (Constant), AGE, PROFIT, CAPINT, LEV, KWDD, UKD 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,003 6 ,001 ,814 ,563b 
Residual ,040 65 ,001   
Total ,043 71    
a. Dependent Variable: ABS_RES 
b. Predictors: (Constant), AGE, PROFIT, CAPINT, LEV, KWDD, UKD 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,045 ,051  ,880 ,382 
KWDD -,002 ,007 -,048 -,350 ,727 
PROFIT -,004 ,003 -,156 -1,278 ,206 
CAPINT -,042 ,029 -,174 -1,442 ,154 
LEV -,021 ,060 -,045 -,349 ,728 
UKD ,002 ,002 ,189 1,112 ,270 
AGE ,000 ,000 -,119 -,755 ,453 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Lampiran 21 
No 
Bulan Oktober November Desember Januari febuari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan Proposal  
X      X              
   
2 Konsultasi        X    X  X         X X 
3 
Revisi proposal  
                    
X X X 
4 
Pengumpulan Data  
                    
   
5 Analisis Data                         
6 
Penulisan akhir 
naskah skripsi 
 
                    
   
7 
Pendaftaran 
munaqosah 
                    
    
8 Munaqosah                         
9 
Revisi Skripsi                     
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No 
Bulan April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan Proposal  
                   
2 Konsultasi                     
3 
Revisi proposal  
                   
4 
Pengumpulan Data  
X X X                 
5 Analisis Data      X X X             
6 
Penulisan akhir 
naskah skripsi 
 
       X    X X X      
7 
Pendaftaran 
munaqosah 
               X     
8 Munaqosah                  X   
9 
Revisi Skripsi                   X X 
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4. Status    : Belum Menikah 
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7. Alamat Rumah  : Dukuh Gebang Sari Rt/Rw 04/03, Desa 
Sangubanyu kecamatan Buluspesantren 
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8. No. Telepon / Handphone : 089689798081 
9. Email    : saniahnurfaizah87@gmail.com 
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11. Nama Ibu   : Muntamah 
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